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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan untuk dilaksanakan oleh seluruh
pemangku kepentingan pembangunan terutama oleh aparat pemerintah sebagai
pengemban amanat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya, pembangunan daerah adalah pemanfaatan sumberdaya yang
dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek
pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap pengambilan
kebijakan berdaya saing, maupun peningkatan indeks pembangunan manusia.

Untuk menjamin agar kegiatan pembangunan dapat berjalan dengn efektif,
efisien, tepat sasaran dan berkesinambungan diperlukan perencanaan pembangunan
yang berkualitas agar mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Perencanaa Pembangunan merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan
untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam jangka panjang, jangka
menengah dan tahunan yang dilaksanakan oeh unsur penyelenggara negara dan
masyarakat baik di tingkat Pusat maupun Tingkat Daerah, sebagaimana Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017, Pasal 11 “ Perencanaan pembangunan daerah meliputi
RPJPD, RPJMD, dan RKPD sedangan rencana Perangkat Daerah terdiri atas Renstra
Perangkat Daerah dan Renja Perangkat Daerah”.

Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
untuk peroide 5 ( lima ) tahun yang dijadikan pedoman bagi seluruh komponen/aparatur

perangkat daerah dalam melaksanakan kegiatan.

Adapun proses penyusunan Renstra DKP adalah sebagai berikut :

Gambar 1
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Renstra DKP Kabupaten Paser tahun 2016 - 2021 telah disusun, setelah
dilakukan pengendalian dan evaluasi, maka dipandang perlu melakukan review dan
Revisi Renstra DKP Kabupaten Paser sebagaimana Permendagri Nomor : 86 tahun
2017 pasal 270 : “ Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan dan supervisi terhadap
kebijakan perencanaan strategis Perangkat Daerah, maka kepala Perangkat Daerah
melakukan tindakan perbaikan/penyempurnaan terhadap rencana strategis Perangkat

Daerah”.

Hasil evaluasi terhadap Renstra DKP Kabupaten Paser sehingga dipandang perlu

dilakukan review dan Revisi dengan alasan :
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1. Diterbitkannya Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah sebagai pengganti
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Dalam Permendagri ini terdapat perbedaan sistematika penyusunan Renstra
Perangkat Daerah.

2. Diterbitkannya Permendagri Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur
Perangkat Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota yang melaksanakan Fungsi
Penunjang penyelenggaraan urusan pemerintahan, kemudian ditindaklanjuti dengan
Peraturan Bupati Nomor : 44 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat dan Badan Daerah.

3. Telah ditemukannya beberapa indikator baik indikator program maupun indikator
kegiatan yang belum memiliki kreteria SMART ( Specfic, Measurable, Achevable,
Relevant, Time Bound ) sehingga pada tahap penyusunan ( LKjIP) Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah akan sulit diukur.

1.2. Landasan Hukum
Peraturan Perundang-undangan yang mendasari Penyusunan Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser Tahun 2016-2021, sebagai
berikut :
1. Undang-undang Nomor 01 Tahun 2004 tentang Perbendaraan ( Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355 );
2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421 );
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3.

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah ( Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 ( Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4700);

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 );

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang - undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan

8. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang

10.

11.
12.

13.

14.

15.

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (
PERPU) Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 41Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan.
Peraturan Pemerintah Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagamana telah dirubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 49 tahun 2007 tentang Perubahan Nama
Kabupaten Pasir Menjadi Kabupaten Paser Propinsi Kalimantan Timur

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Penetapan dan Alih
Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan Pangan
Dan Gizi;
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16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
daerah, Rencana Pebangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah ;

17.Peraturan Gubernur Nomor 46 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok,
Fungsi, dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Kalimantan Timur

18. Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 15 Tahun 2006 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Paser Tahun 2005-2025;

19. Peraturah Daerah Kabupaten Paser Nomor 22 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, dan
Lembaga Teknis Daerah ( Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 09);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

21. Peraturan Bupati Nomor : 53 tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati Paser Nomor 44 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat dan Badan Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Review dan Revisi Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Paser ini adalah pedoman bagi seluruh komponen/aparatur Dinas
Ketahanan Pangan dalam melaksanakan kegiatan selama kurun waktu 5 ( lima ) tahun.
Selain itu Renstra juga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan tahunan dan
menjadi pedoman dalam penyusunan Renja guna menghasilkan perencanaan yang
berkesinambungan, sinergis, terpadu, akuntabel, dan berkualitas.

Tujuan utama penyusunan Renstra Dinas Ketahanan Pangan adalah

merumuskan kebijakan guna mendukung pencapaian visi dan misi Kepala Daerah
yang tercantum didalam RPJMD Kabupaten Paser Tahun 2016-2021, guna

memberikan arah kebijakan dan indikator kinerja pelayanan bagi jajaran Dinas
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Ketahanan Pangan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, yaitu memberikan
pelayananan kepada masyarakat demi mewujudkan cita-cita, tujuan, sasaran dan arah
pelayanan, Adapun tujuan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser adalah
sebagai berikut:

1) Memberikan arah sekaligus menjadi acuan bagi seluruh aparat Dinas Ketahanan
Pangan dalam mendukung pencapaian visi dan misi Kepala Daerah terpilih
yang tertuang dalam RPJMD 2016-2021.

2) Menyediakan pedoman bagi seluruh jajaran Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Paser dalam menentukan program dan kegiatan tahunan yang
akan dituangkan dalam Renja SKPD;

3) Menjadi acuan Dinas Ketahanan Pangan dalam rangka implementasi program
dan kegiatan kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan;

4) Memberikan dasar bagi Dinas Ketahanan Pangan dalam rangka melaksanakan

evaluasi kinerja terhadap program dan kegiatan yang telah dilaksanakan.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Paser, adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BAB 1 GAMBARAN PELAYANAN DKP KABUPATEN PASER
2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi DKP
2.2 Sumber Daya DKP
2.3 Kinerja Pelayanan DKP
2.4 Tantangan, Peluang dan Pengembangan Pelayanan DKP
BAB Ill. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DKP
3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daearah dan Wakil Kepala
Daerah.
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW) dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis
3.5 Penentuan Isu isu Strategis
BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah DKP Kabupaten Paser
BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN URUSAN BIDANG
BAB VIII. PENUTUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN :
1. Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Paser.
2. Tabel 5.2. Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan
Pendanaan Indikatif Tahun 2016-2021 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Paser.

BAB Il
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GAMBARAN PELAYANAN DKP KABUPATEN PASER

2.1. Tugas, Fungsi DKP Kabupaten Paser

Pelayanan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser sebagaimana
Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Organisasi Perangkat Daerah, dimana DKP adalah Perangkat Daerah
dengan nama Dinas Ketahanan Pangan merupakan Dinas Tipe A.

Berdasarkan peraturan daerah tersebut, Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Paser merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten yang mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang Ketahanan Pangan dan sesuai
dengan prinsip otonomi daerah dan tugas pembantuan Yyang bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Kemudian Peraturan Bupati Paser Nomor : 70 Tahun 2016 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser, maka:

1. Tugas Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser :

Dinas Ketahanaan Pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan

pemerintahan daerah di bidang ketahanan pangan sesuai dengan prinsip

otonomi daerah dan tugas pembantuan.
2. Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser :

a) Penyusunan perencanaan program di Bidang Ketahanan Pangan sesuai

dengan rencana strategis pemerintah daerah;

b) Penetapan kebijakan teknis Bidang Ketahanan Pangan ;

C) Pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang ketahananan pangan yang
meliputi ketersediaan dan sumberdaya pangan, distribusi dan cadangan
pangan, konsumsi dan penganekaragaman pangan, serta keamanan
pangan sesuai dengan norma, standart, prosedur dan kriteria yang
ditetapkan pemerintah.

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan
fungsinya,;

Dalam melaksanakan fungsi organisasi, DKP Kabupaten Paser dipimpin oleh

Kepala yang disebut dengan Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser, untuk
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melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan sekretariat dipimpin oleh seorang
Sekretaris yang melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan urusan
perencanaan program, kepegawaian, penatausahaan keuangan dan rumah tangga
Dinas, dan memberikan pelayanan administratif kepada satuan kerja di lingkungan
Dinas.

Bidang yang ada pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
sebagaimana Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas dan
Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah, terdiri dari :

1. Kepala Dinas;

2. Sekretariat, membawahi Subbagian Perencanaan Program, Subbagian
Keuangan dan Subbagian Umum.

3. Bidang Ketersediaan dan Sumber Daya Pangan, Membawahi ; Seksi
Ketersediaan Pangan ; dan Seksi Sumber Daya Pangan.

4. Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan, membawahi ; Seksi Distribusi
dan Harga Pangan ; dan Seksi Cadangan Pangan.

5. Bidang Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan, membawahkan ;
Seksi Konsumsi dan Pengembangan Pangan Lokal : dan Seksi Promosi
Penganekaragaman Konsumsi Pangan.

6. Bidang Keamanan Pangan, membawahkan; Seksi Kelembagaan dan
Informasi Keamanan Pangan ; dan Seksi Pengawasan Keamanan
Pangan.

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas

8. Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1
Struktur Organisasi DKP Kabupaten Paser
DINAS TIPE A

KEPALA
DINAS

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Piser
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Sumber data : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser.

Adapun uraian tugas masing-masing:

1. Kepala Dinas

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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a) Merumuskan, menetapkan, dan men-diseminasi-kan target kinerja pada DKP

sesuai dengan rencana strategis DKP sebagai pedoman dalam menyusun

rencana kerja;

b) Menyusun rumusan alternatif kebijakan sebagai pengembangan strategi yang

terintegrasi untuk mendukung pencapaian tujuan DKP;

c) Menetapkan kebijakan DKP untuk mewujudkan kapabilitas unit kerja dalam

mencapai outcome organisasi sesuai dengan tugas dan fungsinya yang telah

ditetapkan;

d) Menetapkan laporan pertanggungjawaban tugas dan fungsi DKP;

e) Mengawasi pencapaian kinerja DKP sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan

f)

tugas agar hasil kerja selaras dengan tujuan organisasi;
Melaksanakan pembinaan kepada pejabat di bawahnya sesuai dengan norma,
standar dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Pemerintah agar tugas pokok

dan fungsi DKP dapat terlaksana dengan optimal;

g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas

dan fungsi;

2. Sekretaris

a)

b)

f)

9)

Merumuskan program pada Sekretariat sesuai dengan rencana strategis DKP
sebagai bahan pedoman pelaksanaan kegiatan pada Sekretariat;
Mendistribusikan tugas, memberi petunjuk pelaksanaan kegiatan / tugas
Pejabat dibawahnya pada Sekretariat sesuai dengan program Sekretariat agar
pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik;

Mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan-kegiatan di DKP;

Mengoordinasikan penyusunan rencana program dan anggaran DKP;
Mengoordinasikan pelaksanaan program kegiatan dengan bidang-bidang di
DKP;

Mengoordinasikan pemberian dukungan pelayanan administrasi yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, Kkerjasama,
hubungan masyarakat, hukum, arsip, surat menyurat, dan dokumentasi;
Mengoordinasikan pembinaan dan penataan organisasi dan tatalaksana pada
DKP;

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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h) Mengoordinasikan pengelolaan barang milik daerah di DKP, yang meliputi
perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemanfaatan, pendayagunaan, dan
pemeliharaan dan layanan pengadaan barang/jasa di lingkup DKP;

i) Mengoordinasikan pelaksanaan monitoring, evaluasi, pengendalian, dan
pelaporan program kegiatan DKP;

]) Mengoordinasikan pelaksanaan dan penyusunan laporan keuangan sesuai
norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan oleh Pemerintah;

k) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala DKP dalam rangka
penyelesaian masalah atau pengembangan strategi pada Sekretariat;

[) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan Sekretariat
sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

m) Mengordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan dan laporan kinerja
instansi pemerintah di DKP;

n) Melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja kepada bawahan sesuai dengan
norma, standar dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Pemerintah agar tugas
pokok dan fungsi DKP dapat tercapai;

0) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas

dan fungsinya,;

3. Kepala Sub Bagian program
Subbagian perencanaan program mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
rencana program dan kegiatan dinas dan melaksanakan penyelenggaraan fungsi :

a) Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan sesuai dengan
rencana startegis perangkat daerah.

b) Melaksanakan penyusunan Rencana Kerja Anggaran ( RKA) Dinas.

c) Melaksanakan penyusunan dan penetapan indikator kinerja untuk setiap
program dan kegiatan.

d) Melaksanakan penyusunan pelaksanaan program kegiatan, mengevaluasi dan
melaksanakan pelaporan realisasi program dan kegiatan secara periodik (

bulan, triwulan, semester dan tahunan ).
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e) Melaksanakan penyusunan laporan pelaksanaan program dan kegitan dalam
rangka Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LK]jIP), laporan penyelenggaraan
pemerintah daerah ( LPPD), laporan evaluasi renja, laporan realisasi program
dan kegiatan laporan pelaksanaan SPIP, dan laporan lainnya;

f) Melaksanakan pemantauan dan mengevaluasi pelaksanaan tugas satuan kerja
di lingkunga dinas.

g) Melaksanakan pengelolaan data dan informasi sebagai bahan dokumentasi dan
publikasi

h) Melaksanakan tugas lain yang memiliki relevansi dengan tugas dan fungsi
subbagian perencanaan program.

i) Merencanakan kegiatan Sub Bagian Program berdasarkan rencana program
Sekretariat sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

) Membagi tugas, memberi petunjuk dan mengkoordinir tugas Pejabat
dibawahnya pada Sub Bagian Program sesuai tugas dan tanggung jawab
masing-masing dan rencana kegiatan Sub Bagian Program untuk kelancaran
pelaksanaan tugas;

k) Menyiapkan bahan penyusunan dokumen perencanaan dan penganggaran
(Renstra, Renja, RKA) DKP sesuai dengan tugas dan tanggung jawab untuk
menghasilkan usulan program yang sesuai dengan Rencana Strategis;

l) Melaksanakan pembinaan dan penilaian kinerja kepada Pejabat dibawahnya
sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah agar tugas pokok dapat tercapai;

m)Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas
dan fungsi;

4. Kepala Sub Bagian Keuangan
Subbagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan menata
usahakan keuangan dinas dan melaksanakan penyelenggaraan fungsi :

a) Melaksanakan penyusunan anggaran belanja dinas yang meliputi belanja
langsung dan tidak langsung, termasuk perubahannya;
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b) Melaksanakan penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan
Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran ( DPPA)

c) Melaksanakan penyiapan dokumen Surat Perintah Membayar (SPM)

d) Melaksanakan penyiapan dokumen kelengkapan Surat Perintah Pembayaran
Langsung ( SPP-LS), Surat Perintah Pembayaran Uang Persediaan ( SPP-UP),
Surat Perintah Pembayaran Ganti Uang ( SPP-GU), dan Surat Perintah
Pembayaran Tambah Uang ( SPP-TU)

e) Melaksanakan verifikasi Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

f) Melaksanakan pengujian tagihan dan melaksanakan pembayaran atas
persetujuan Kepala Dinas selaku Pengguna Anggaran

g) Melaksanakan pemungutan pajak penghasilan

h) Melaksanakan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan dinas

i) Melaksanakan pembinaan, fasilitasi dan penatausahaan keuangan pada unit
pelaksana teknis dinas ( UPTD)

J) Melaksankan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi Subbagian
Keuangan.

5. Kepala Sub Bagian Umum
Subbagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan rumah tangga,
mengelola barang milik daerah dan administrasi kepegawaian dan melaksanakan
penyelenggaraan fungsi :

a) Melaksanakan perencanaan kebutuhan barang dan kebutuhan pemeliharaan
barang milik daerah pada dinas.

b) Melaksanakan pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran, dan
pemanfaatan, penatausahaan ( pembukuan, inventarisasi dan pelaporan)
pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah di lingkungan dinas.

c) Melaksanakan analisis jabatan ( Anjab), pengusulan formasi jabatan fungsional
angka kredit dan jabatan fungsional umum, penerapan kualifkasi jabatan,
evaluasi pelaksanaan tugas jabatan struktural, dan peningkatan kompetensi

PNSD dilingkungan dinas
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6.

d) Melaksanakan penempatan dan pemindahan, kepangkatan, pengkajian, usulan
pengangkatan dalam jabatan, pendidikan dan pelatihan, dan pembinaan disiplin,
serta peningkatan kesejahteraan PNS dilingkungan dinas.

e) Melaksanakan penyusunan uraian tugas jabatan fungsional umum/fasilitatif.

f) Melaksanakan pemantauan dan mengevaluasi pelaksanaan tugas satuan kerja
di lingkungan dinas

g) Melaksanakan penerapan ketentuan tata naskah dinas, tata kearsiapan, pakaian
dinas, jam kerja dan perjalanan dinas pegawai dilingkungan dinas.

h) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pada Sub Bagian Umum;

i) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang relevan dengan tugas dan fungsi
Subbagian umum.

Kepala Bidang Ketersediaan dan Sumber Daya Pangan

Bidang ketersediaan dan sumber daya pangan mempunyai tuga melaksanakan

pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan program

kegiatan ketersediaan pangan dan serta sumber daya pangan. Untuk melaksanakan

tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a)

b)

f)

Melaksanakan perumusan penetapan kebijakan daerah dan penyusunan
perencanaan program kegiatan ketersediaan pangan serta sumber daya pangan
sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.
Melaksanakan penetapan perencanaan teknis operasional program kegiatan
ketersediaan pangan serta sumber daya pangan sesuai dengan norma, standar,
prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintahan

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan ketersediaan
pangan serta sumber daya pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan
kriteria yang ditetapkan pemerintah

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis pengembangan
ketersediaan pangan dan sumber daya pangan

Melaksanakan penyiapan perumusan teknis pencegahan dan penanggulangan
ketersediaan pangan dan sumber daya pangan

Melaksanakan pemantauan ketersediaan pangan dan sumber daya pangan
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9)

h)

j)

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan ketersediaan dan pencegahan dan
penanggulangan kerawanan pangan dan sumber daya pangan

Mengevaluasi kegiatan ketersediaan pangan, harga pangan dan kerawanan
pangan dan sumber daya pangan

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan ketersediaan pangan
dan sumber daya pangan

Melaksanakan tugas lain yang memiliki relevansi dengan tugas dan fungsi bidang
ketersediaan dan sumber daya pangan.

Kepala Seksi Ketersediaan Pangan

Seksi ketersediaan pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan ketersediaan

pangan. Untuk melakasanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a)

b)

d)

f)
g)

h)

)
K)

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan ketersediaan pangan
sesuai dengan rencana strategis pemerintah daerah.

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
ketersediaan pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang
ditetapkan oleh pemerintah

Melaksanakan perencanaan teknis operasioal program kegiatan ketersediaan
pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan oleh
pemerintah

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis ketersediaan pangan
Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan data ketersediaan untuk penyusunan
Neraca Bahan Makanan ( NBM)

Melaksanakan fasilitasi kegiatan ketersediaan pangan

Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan

Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan teknis penanggulangan ketersediaan
pangan

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis ketersediaan pangan
Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan data ketersediaan pangan
Melaksanakan fasilitasi kegiatan ketersediaan pangan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

16



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

) Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan prtimbangan
pengambilan kebijakan

m) Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi ketersediaan
pengambilan kebijakan

n) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait

0) Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi ketersediaan

pangan.

8. Kepala Seksi Sumber Daya Pangan
Seksi sumber daya pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan sumber daya

pangan. Untuk melakasanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a) Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan sumber daya pangan
sesuai dengan rencana strategis perangkat daerah

b) Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
sumber daya pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang
ditetapkan pemerintah

c) Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan sumber daya
pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan
pemerintah

d) Melaksnakan penyiapan perumusan kebijakan teknis sumber daya pangan

e) Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan data sumber daya pangan

f) Melaksanakan fasilitasi kegiatan sumber daya pangan

g) Melaksnakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi sumber daya
pangan.

h) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait.

i) Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi sumber daya
pangan.

9. Kepala Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan

Bidang distribusi dan cadangan pangan mempunyai tugas melakasanakan

pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan program
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kegiatan distribusi dan harga pangan, serta cadangan pangan. Untuk melaksanakan

tugas tersebut fungsi yang harus diselenggarakan yaitu :

a)

b)

f)
g9)
h)

10.

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan distribusi dan harga
pangan, serta cadangan pangan sesuai dengan rencana strategis perangkat
daerah

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
distribusi dan harga pangan, serta cadangan pangan sesuai dengan norma,
standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintah

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan distribusi dan
kriteria yang ditetapkan pemerintah

Melaksanakan analisis distribusi dan cadangan pangan

Mengkaji penyusunan kebijakan, pengembangan, pemantapan, pemantauan dan
evaluasi distribusi dan cadangan pangan.

Melaksanakan pemantauan distribusi dan cadangan pangan

Melaksanakan evaluasi kegiatan distribusi dan cadangan pangan

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan distribusi dan
cadangan pangan

Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi distribusi dan
cadangan pangan

Kepala Seksi Distribusi dan Harga Pangan

Seksi distribusi dan harga pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan

distribusi dan harga pangan. Untuk melaksanakan tugas tersebut fungsi yang harus

menyelenggarakan adalah :

a)

b)

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan distribusi dan harga
pangan sesuai dengan rencana strategis perangkat daerah

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan penetapan kebijakan distribusi
dan harga pangan sesuai norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan
pemerintah.

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan distribusi dan
harga pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan

pemerintah.
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d)
e)

f)

g)

h)

)

11.

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis distribusi dan harga pangan
Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan data distribusi dan harga
Melaksanakan fasilitasi kegiatan ketersediaan distribusi dan harga pangan
diantaranya peningkatan usaha pangan masyarakat (PUPM) , desa mandiri pangan
( Demapan )

Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi distribusi dan
harga pangan

Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait

Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi distribusi dan
harga pangan

Kepala Seksi Cadangan Pangan

Seksi cadangan pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan cadangan

pangan. Untuk melkasanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a)

b)

f)

g9)

h)

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan cadangan pangan
sesuai dengan rencana strategis perangkat daerah.

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
cadangan pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang
ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan cadangan
pangan sesuai norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan.
Melaksanakan penyusunan bahan koordinasi penyelenggaraan cadangan pangan.
Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan data cadangan pangan pemerintah (
CPP) dan cadangan pangan masyarakat ( CPM).

Melaksanakan fasilitasi kegiatan cadangan pangan diantaranya pembangunan
lumbung pangan, indentifikasi lumbung pangan masyarakat.

Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan.

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi cadangan

pangan.
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i) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait.

]) Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi cadangan
pangan.

12. Kepala Bidang Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan

Bidang konsumsi dan penganekaragaman pangan mempunyai tugas
melaksanakan pengkoordinasian , perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan
program kegiatan konsumsi dan pengembangan pangan lokal, serta promosi
penganekaragaman konsumsi pangan. Untuk melakasanakan tugas tersebut maka
harus menyelenggarakan fungsi :

a) Melaksanakan perumusan penetapan kebijakan daerah dan penyusunan
perencanaan program kegiatan konsumsi dan pengembangan pangan lokal, serta
promosi penganekaragaman konsumsi pangan sesuai dengan norma, standar,
prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.

b) Melaksanakan penetapan perencanaan teknis operasional program Kkegiatan
konsumsi dan pengembangan pangan lokal, serta promosi penganekaragaman
konsumsi pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang
ditetapkan pemerintah.

c) Melaksanakan pengkajian, pengembangan, pemantauan dan pemantapan
konsumsi dan penganekaragaman pangan.

d) Melaksanakan koordinasi dan evaluasi kegiatan konsumsi dan penganekaragaman
pangan.

e) Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan konsumsi dan
penganekaragaman pangan.

f) Melaksanakan tugas lain yang memiliki relevansi dengan tugas dan fungsi bidang
konsumsi dan penganekaragaman pangan.

13. Kepala Seksi Konsumsi dan Pengembangan Pangan Lokal

Seksi konsumsi dan pengembangan pangan lokal mempunyai tugas
melaksanakan urusan konsumsi dan pengembangan pangan lokal. Untuk
melakasanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a) Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan konsumsi dan

pengembangan pangan lokal sesuai dengan rencana strategis perangkat daerah.

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser 20



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

b) Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
konsumsi dan pengembangan pangan lokal sesuai dengan norma, standar,
prosedur dan kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah.

c) Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan konsumsi dan
pengembangan pangan lokal sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria
yang ditetapkan pemerintah.

d) Melaksanakan pengkajian, pengembangan pola konsumsi dan pengembangan
pangan lokal prefensi pangan masyarakat.

e) Melaksanakan analisis kebutuhan konsumsi dan pengembangan pangan lokal
masyarakat.

f) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pola konsumsi dan pengembangan
pangan lokal kebutuhan pangan.

g) Melaksanakan evaluasi pemantapan prefensi pangan masyarakat.

h) Melaksanakan pengkajian, pengembangan pemantapan konsumsi dan
pengembangan pangan lokal.

i) Melaksanakan evaluasi pemantapan konsumsi dan pengembangan pangan lokal.

]) Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi konsumsi dan
pengembangan pangan lokal.

k) Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi konsumsi daan
pengembangan pangan lokal.

14. Kepala Seksi Promosi Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Seksi promosi penganekaragaman konsumsi pangan mempunyai tugas
melaksanakan urusan promosi penganekaragaman konsumsi pangan. Untuk
melaksanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi :

a) Melaksanakan penyusunan  perencanaan  rogram  kegiatan  promosi
penganekaragaman konsumsi pangan sesuai dengan rencana strategis perangkat
daerah.

b) Melaksanakan peyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
promosi penganekaragaman konsumsi sesuai dengan norma,standar, prosedur

dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.
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c)

d)

f)
9)

h)

)

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program Kkegiatan promosi
penganekaragaman konsumsi pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur
dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan pengkajian, pengembangan pemantapan promosi
penganekaragaman konsumsi pangan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pemantapan promosi penganekaragaman
konsumsi pangan.

Melaksanakan pengkajian, pengembangan pangan lokal.

Melaksanakan pelatihan, pemantauan dan evaluasi kegiatan optimalisasi
pemanfaatan pekarangan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan promosi penganekaragaman
konsumsi pangan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan promosi penganekaragaman
konsumsi pangan.

Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi promosi

penganekaragaman konsumsi pangan.

15. Kepala Bidang Keamanan Pangan

Bidang keamanan pangan mempunyai tugas melaksanakan pengkoordinasian ,

perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan program kegiatan kelembagaan

dan informasi keamanan, serta pengawasan keamanan pangan. Untuk melaksanakan

tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a)

b)

Melaksanakan perumusan penetapan kebijakan daerah dan penyusunan
perencanaan program kegiatan kelembagaan dan informasi keamanan pangan,
serta pengawasan keamanan pangan sesuai norma, standar, prosedur dan kriteria
yang ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan penetapan perencanaan teknis operasioanl program kegiatan
kelembagaan dan informasi keamanan pangan, serta pengawasan keamanan
pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan

pemerintah.
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c)

d)

e)
f)
9)

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan kelembagaan
dan informasi keamanan pangan, serta pengawasan keamanan pangan sesuai
dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.
Melaksanakan pengkajian, pengembangan, pemantauan, pemantapan dan
pengawasan keamanan pangan.

Melaksanakan koordinasi dan evaluasi kegiatan keamanan pangan.

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan keamanan pangan.
Melaksanakan tugas lain yang memiliki relevansi dengan tugas dan fungsi bidang

keamanan pangan.

16. Kepala Seksi Kelembagaan dan Informasi Keamanan Pangan

Seksi kelembagaan dan informasi keamanan pangan mempunyai tugas

melaksanakan urusan  kelembagaan dan informasi keamanan pangan. Untuk

melakasanakan tugas tersebut maka harus menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a)

b)

f)

g9)
h)

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan kelembagaan dan
informasi keamanan pangan sesuai dengan rencana strategis perangkat daerah.
Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
kelembagaan dan informasi keamanan pangan sesuai dengan norma, standar,
prosedur dan kriteria yang ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan perencanaan teknis operasional program kegiatan kelembagaan
dan informasi keamanan pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan
kriteria yang ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan pengkajian, pengembangan dan pemantapan kelembagaan dan
informasi keamanan pangan.

Melaksanakan pengkajian, penegembangan dan pemantapan kelembagaan dan
informasi keamanan pangan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pemantapan kelembagaan dan informasi
keamanan pangan.

Melaksanakan pengkajian, kelembagaan dan informasi keamanan pangan.
Melaksanakan pemantauan dan pengawasan kelembagaan dan informasi

keamanan, khususnya pangan segar ditingkat peredaran.
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)

)

K)

17.

Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan pemangku kepentingan
kelembagaan dan informasi keamanan pangan

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kebijakan, program dan kegiatan
kelembagaan dan informasi keamanan pangan.

Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan seksi kelembagaan
dan informasi keamanan pangan

Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi seksi keembagaan
dan informasi keamanan pangan.

Kepala Seksi Pengawasan Keamanan Pangan

Seksi pengawasan keamanan pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan

pengawasan keamanan pangan. Untuk melakasanakan tugas tersebut maka harus

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a)

b)

f)
9)
h)

Melaksanakan penyusunan perencanaan program kegiatan pengawasan keamanan
pangan sesuai dengan rencana strategis paangkat daerah.

Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan perumusan penetapan kebijakan
pengawasan keamanan pangan sesuai dengan norma, standar, prosedur dan
kriteria yang ditetapkan Pemerintah.

Melaksangkan perencanaan teknis operasional program kegiatan pengawasan
keamanan pangan sesuai dengan norma, standar, Prosedur dan kriteria yang
ditetapkan pemerintah.

Melaksanakan pengkajian, pengembangan pemantapan pengawasan keamanan
pangan.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pemantapan pengawasan keamanan
pangan.

Melaksanaan pengkajian, pengembangan pangan lokal.

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan pengawasan keamanan pangan
Melaksanakan monitoring, pelaporan dan evaluasi kegiatan pengawasan keamanan
pangan.

Melaksanaan tugas lain yang relevan dengan tugas dan fungsi Seksi Pengawasan

Keamanan Pangan.
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2.2. Sumber Daya DKP Kabupaten Paser
2.2.1. Sumber Daya Manusia.

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Dalam melaksanakan tugas da fungsi Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Paser, didukung oleh 52 orang pegawai dengan
perincian 37 ( tiga puluh tujuh ) orang PNS - Pegawai Negeri Sipil dan 15 (lima belas)
orang adalah PTT-KKD Pegawai Tidak Tetap - Kontrak Kerja Daerah.

Dari segi pendidikan formal, sumber daya aparatur Dinas Ketahanan Pangan
sudah cukup memadai. Namun kompetensi dan kualifikasi teknis masih perlu
ditingkatkan, misalnya untuk tenaga teknis pengambilan dan pengujian keamanan
pangan segar asal tumbuhan, penyusun NBM dan PPH, pejabat pengadaan,
pemeriksa barang, tenaga analis harga pasar, analis pangan, tenaga teknis keuangan,
perencanaan, tenaga IT dan lain-lain.

Untuk melihat rincian pegawai berdasarkan tingkat golongan, pendidikan,

jabatan dan jenis kelamin bisa ditujukkan sebagaimana yang tertera dalam tabel- tabel

berikut ini :
Tabel 2.1.
Jumlah Pegawai PNS DKP Berdasarkan Tingkat Golongan dan Tingkat Pendidikan
Tahun 2017

PendidikanO'onga” Gol | Gol Il Gol IV Jumlah
1. SLTA 4 1 - 5
2.5-1 - 23 1 24
4.S-2 - - 8 8
Jumlah 4 24 9 37
Persentase (%) 10.81% 64.86% 24.32%
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Tabel 2.2.
Jumlah Pegawai PTT Kontrak Kerja Daerah ( KKD ) DPP Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Tahun 2017

Jenis Hong:-rr;c:idikan SLTP SLTA D3 S1 Jumlah
PTT-KKD - 3 9 15
Jumlah - 3 9 15
Persentase (%) - 20% 20% 60% 100%

Jumlah pegawai di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

berdasarkan eselon dan non eselon dapat dilihat pada Tabel 2.3

Jumlah Pegawai DKP berdasarkan Jabatan Struktural, Jabatan Fungsional Umum, dan

Tabel 2.3.

PTT-KKD Tahun 2017

Tingkatan Eselon Jumlah Keterangan

Eselon Il B 1 Kepala Dinas

Eselon 1l A 1 Sekretaris

Eselon 11l B 4 Kepala Bidang I, 11,1111V

Eselon IV A 11 Kasubbag/Kasubbid

Jabatan Fungsional Umum 20 Adminstrasi, Operasional,

/staf Pelayanan, Teknis

PTT- Kontrak Kerja Daerah 15 Administrasi, Operasional,
Pelayanan, Teknis

Jumlah 52 Personil
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Tabel 2.1.
Jumlah Pegawai DKP Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2017
No Jabatan/Bidang Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan (orang)
1 | Kepala 1 1
2 | Sekretariat 13 9 22
3 | Bidang Ketersediaan 4 4 8
dan Sumber Daya
Pangan
4 | Bidang Distribusi dan 4 3 7
Cadangan Pangan
5 | Bidang Konsumsi dan 5 2 7
Penganekaragaman
Pangan
6 | Bidang Keamanan 4 3 7
Pangan
Total 31 21 52
Persentase (%) 59.62% 40.38% 100%

2.2.2. Aset yang Dikelola
Setelah menempati gedung baru mulai awal tahun 2015 yaitu di Komplek
Perkantoran Terpadu lantai 2 maka kondisi perkantoran saat ini dipandang sudah
cukup representatif dan sangat memadahi dari aspek kelengkapan fasilitas sehingga
akan sangat mendukung untuk mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien. Namun
tidak dipungkiri saat ini Dinas Ketahanan Pangan masih memerlukan tambahan
peralatan dan perlengkapan di kantor, diantaranya yaitu perlu penambahan /
pembaharuan personal komputer, laptop, mesin foto copy dan sound system/wirelless,
peralatan kebersihan kantor, penambahan peralatan dan jaringan telekomunikasi,
Mobil dinas operasional bidang khusus untuk peralatan laboratorium uji keamanan
pangan segar asal tumbuhan dan olahan serta peralatan lainnya.
Adapun sarana dan prasarana kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

pada saat ini tercermin dalam aset yang dimiliki berupa sebagai berikut (Tabel 2.4).
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Tabel 2.4.

Ketersediaan dan Kondisi Sarana dan Prasarana

Kantor DKP Tahun 2017

No Jenis Jumlah Keterangan
1. |Kantor DKP Lt2 Komplek Perkantoran Terpadu
3. |Mobil 4 unit Baik
4. |Motor 13 unit |Baik
5. |Lemari arsip 6 buah |Baik
6. [Filling cabinet besi lunit |Baik
7. |Lemari Besi/Barangkas 4 unit  |Baik
8. |Komputer 12unit |9 baik, 3 rusak
9. |Mesin ketik 2 buah |1 baik, 1 rusak
10. |Laptop 11 unit |9 baik , 2 rusak
11. |AC Central |Baik
12. |Printer 14 buah |9 baik, 5 rusak
13. |UPS 4 buah |4 rusak
14. |LCD Projector 3 buah |1 baik,
15. |Kamera digital 2 buah |2 baik
16. |Handy camp 1 buah |1 baik
17. |GPS 1 buah |1 baik
18. |Warless 1 buah |1 baik
Tabel 2.5
Tambahan Ketersediaan Barang Inventaris ( Meubelair )
Kantor DKP Tahun 2017
No Jenis- uraian Jumlah Keterangan
Meja pimpinan/Eselon Il 1 unit Baik
2. |Meja tamu ruang pimpinan 1 unit Baik
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Kursi pimpinan/Eselon Il 1 unit Baik

Kursi hadap ruang pimpinan 2 unit Baik
5 sKel:J;fei::l;nggu ruang pimpinan ( 4 1 unit Baik
6. |Soffa ruang pimpinan (3 seater) 1 unit Baik
7. |Soffa ruang pimpinan (2 seater) 1 unit Baik
8. |Soffa raung pimpinan ( 1 seater) lunit Baik
9. |Meja Eselon 1lI/1 biro 4 unit Baik
10. |Kursi Eselon lli 4 unit Baik
11. |Kursi hadap ruang eselon Il 8 unit Baik
12. |Crendenza coklat 4unit Baik
13. |Meja Eselon IV/1 biro 9 unit Baik
14. |Kursi Eselon IV 9 unit Baik
15. |[Kursi hadap Eselon IV 18 unit Baik
16. |Crendenza coklat muda 9 unit Baik
17. |Meja resepsionist 1 unit Baik
18. |Meja staf (4 person) 4 unit Baik
19. |Meja staf (1 person )/ % 39 unit Baik
20. |[Kursi staf 56 unit 50 Baik, 6 rusak
22. | White board 4 unit Baik
23. |Lemari arsip 21 unit Baik
24. |Lemari besi/brangkas 1 unit Baik
25. |Meja rapat kecil 1 unit Baik
26. |Kursi rapat 11 unit Baik

2.3. Kinerja Pelayanan DKP

Dalam penyusunan Renstra untuk pencapaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Paser didasarkan pada target Renstra Badan Ketahanan Pangan dan
Penyuluhan Kabupaten Paser Tahun 2011-2015 . Perlu diketahui bahwa BKPP adalah
lembaga yang bersifat koordinatif dan tidak memiliki pelayanan langsung berbentuk

izin seperti

beberapa instansi pemerintah

lainnya. Terkait dengan pelayanan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

29




Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

masyarakat, berdasarkan Peraturan Bupati Paser Nomor 22 Taun 2009 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan.

Sejak diterbitkannya Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 14 tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, maka Badan Ketahanan
Pangan dan Penyuluhan menjadi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser.

Pada awalnya Dinas Ketahanan Pangan (DKP) Kabupaten Paser sudah berdiri
Bernama BKPP pada awal tahun 2009 dan telah melaksanakan Renstra periode
2011 s.d 2015 dengan kinerja dan serapan anggaran yang masuk kategori tinggi
walaupun masih banyak kekurangan yang harus ditingkatkan, berikut adalah
gambaran umum tentang kinerja pelayanan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Paser yang direpresentasikan dalam bentuk program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya selama 5 (lima) tahun
terakhir.

Secara terinci kinerja pelayanan Dinas Ketahanan Pangan dapat diuraikan pada
capaian kegiatan yang telah dilakukan pada masing—masing bidang.

1. Sekretariat
Kegiatan yang ada pada bagian ini berupa :
a. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.

Kegiatan ini berupa pendidikan dan pelatihan formal dan kegiatan penunjang

untuk kesinambungan kegiatan antar bidang dan kegiatan keseluruhan di Dinas

Ketahanan Pangan. Namun dalam pelaksanaan sampai dengan akhir Renstra

tahun 2015 kegiatan ini mendapatkan capaian kinerja dengan predikat kinerja

kategori rendah (64%), sehingga kedepan kegiatan ini perlu diperjuangkan agar
mendapatkan penggangaran yang cukup sehingga kebutuhan kapasitas
sumberdaya aparatur di Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan dapat
terpenuhi.

b. Pemberdayaan Dewan Ketahanan Pangan

Pada kegiatan ini dilakukan rapat-rapat Kelompok Kerja Dewan Ketahanan

Pangan di Kabupaten Paser yang terdiri dari Pokja Ahli dan Pokja Teknis, dan

Pokja Teknis membidangi Ketersediaan dan Sumberdaya Pangan, Pokja

Distribusi pangan dan Cadangan Pangan dan Pokja Konsumsi dan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser 30



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

Penganekaragaman Pangan dan Pokja Konsumsi dan Keamanan Pangan dan
rapat Koordinasi Dewan Ketahanan Pangan Tingkat Kabupaten Paser.
Kondisi ketahanan pangan di Kabupaten paser tahun 2014 bahwa produksi
beras masih belum mencukupi kebutuhan standar konsumsi sebesar -5.832 ton,
kekurangan tersebut dipenuhi dari cadangan beras Perum Bulog, data
penyaluran sebesar 4.752,27 ton dan penyaluran non bulog yang peredarannya
diawasi oleh Dinas Perdangangan dan Koperasi, demikian pula dengan produksi
jagung, dari asumsi kebutuhan -1.088 ton dan kedele yang sebagian besar
digunakan sebagai bahan baku olahan, masih kekurangan sebanyak 1.152 ton,
namun demikian ketersediaan pangan utama berupa beras Kabupaten Paser
pada tahun 2015 masih bisa terpenuhi yaitu Produksi Kabupaten Paser tahun
2015 sebesar 16.582 ton atau 79,47 % di tambah dengan Penyaluran Bulog
7.200 ton dan penyaluran non Bulog 14.279 ton, sehingga jumlah ketersediaan
menjadi 128,41% atau surplus 8.421 ton.
Ketersediaan pangan utama pada tahun 2016 sebesar 25.833 ton atau 85,30%
sedangkan kebutuhan konsumsi pangan utama Kabupten Paser adalah 30.284
ton , sudah termasuk Cadangan Pangan Pemerintah Pusat dan Daerah jadi
masih kekurangan 4.451 ton.
2. Bidang Ketersediaan dan Sumberdaya Pangan

Kegiatan bidang ketersediaan dan Sumberdaya pangan meliputi :

a. Penyusunan indikator dan pemetaan daerah rawan pangan.
Pada kegiatan ini telah dilakukan survei indikator rawan pangan antara Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan bekerja sama dengan perguruan tinggi,
yaitu Universitas Mulawarman (UNMUL) Samarinda.
Ada beberapa faktor penyebab rawan pangan (beras) yakni :
1) Kapasitas (capacity), 2) Pemerataan (equity), 3) Kemandirian (self-relience),
4) Kehandalan (reliability) dan 5) Keberlanjutan (sustainability).
Ketahanan dan kerawanan pangan beras di Kabupaten Paser didasarkan pada
rata-rata semua indikator (capacity, equity, self-reliance, reliability dan
sustainability) perhitungan dan analisis selengkapnya dapat dilihat pada tabel
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Tabel. 3 Ketahanan dan kerawanan pangan beras dilihat dari semua Indikator

Skor Penilaian terhadap indikator
NK NHTT NHTR %

No Indikator (a) (b) (c) (a) thd (b) NK thd KRP
1 | Capacity 620 900 300 68,89 Sedang
2 | Equity 1.114 1200 400 92,83 Tinggi
3 | Self - Relience 720 900 300 80,00 Tinggi
4 | Reliability 855 1500 500 57,00 Sedang
5 | Sustainability 2300 3300 1100 69,300 Sedang

Rata — rata 1.122 1.56 520 73,60 Sedang

Sumber : Hasil Survey Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Tahun 2009

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ketahanan pangan pokok
beras di Kabupaten Paser dilihat dari semua indikatornya masuk dalam kategori
sedang dengan nilai 73,60% artinya tingkat kerawanan pangan di Kabupaten
Paser tersebut ditinjau dari semua indikator adalah sebesar 26,40%.

Penanganan Daerah Rawan Pangan.

Kegiatan Penanganan Daerah Rawan Pangan dimaksudkan untuk
mengidentifikasi, memantau dan memetakan daerah-daerah rawan pangan
serta memverifikasi daerah penerima bantuan rawan pangan yang difasilitasi
oleh Tim Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG). Tim ini dibentuk
dengan Surat Keputusan (SK) Bupati, terdiri dari beberapa instansi terkait
seperti Dinas Kesehatan, Badan Pusat Statistik (BPS), BPBD, Badan Urusan
Logistik (Bulog) dan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan sendiri.
Meskipun kasus rawan pangan dan gizi yang dilaporkan di beberapa kecamatan
jumlahnya Kkecil/tidak signifikan, tetap harus selalu diwaspadai adanya

kecenderungan peningkatan kecamatan rawan pangan dan gizi.

Tahun 2015 Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan telah memulai
membuat Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan — Food Security and

Vulnerability Atlas ( FSVA) Kabupaten Paser, yang dikembangkan dan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

32



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

dikombinasikan dengan menggunakan 7 (tujuh) indikator kerawanan pangan
kronis dan indikator kerawanan pangan sementara/transien berdasarkan analisis
Principal Component Analysis dan Cluster Analysis.Indikator yang digunakan
didalam FSVA dikelompokkan kedalam 3 (tiga) aspek,yaitu : Aspek
Ketersediaan Pangan, Aspek Akses Terhadap Pangan dan Penghidupan, Aspek

Pemanfaatan Pangan.

c. Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat.

Kegiatan tersebut disamping untuk pengadaan gudang juga sebagai
salah satu upaya untuk penyangga stabilitas harga, yang telah dilakukan adalah
upaya pengembangan cadangan pangan melalui Pembangunan Lumbung
Pangan Masyarakat di sentra produksi (gudang penyimpanan gabah/beras)
yaitu Tahap penumbuhan, Tahap Pengembangan ( Pengisian) dan Tahap
Kemandirian, Terdapat 4 ( empat ) lumbung pangan masyarakat yang telah
dibangun yaitu di Desa Petiku Kecamatan Long Kali ( Tahap penumbuhan),
Desa Sebakung Taka Kecamatan Long Kali ( Tahap pengembangan ) Desa
Olung Kecamatan Long lkis ( Tahap pengembangan ) dan Desa Sempulang
Kecamatan Tanah Grogot ( Tahap Pengembangan ). Diharapkan lumbung
pangan masyarakat yang ada kedepan dapat meningkat lagi statusnya yaitu
pada untuk Tahap Kemandirian , sehingga dapat meningkatkan cadangan
pangan daerah yang ada di Kabupaten Paser.

d. Pengembangan Desa Mandiri Pangan ( DEMAPAN).

Kegiatan ini untuk pendampingan, pembinaan dan monitoring evaluasi
terhadap bantuan sosial dari APBN dan dari APBD bagi desa-desa yang masuk
dalam kategori wilayah rentan rawan pangan, yang bertujuan agar masyarakat
desa memiliki sumber penghasilan sehingga bisa mengakses pangan yang
dibutuhkan. Tahapan pertama yaitu Penumbuhan dilanjutkan Tahap
Pengembangan kemudian tahap yang ketiga yaitu Tahap Kemandirian, Hingga
2015 sudah ada 6 (enam) Desa Mandiri Pangan , dimana 4 (empat) Desa dari

APBN yang saat ini sudah pada tahap pengembangan yaitu Desa Kerang Dayo
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(2010), Desa Kayungo (2010), Desa Petangis (2011), Desa Rantau Panjang
(2012), sedangkan 2 desa dari APBD Il (Bantuan Keuangan Provinsi) yaitu Desa
Suatang Kateban ( 2013 ) dan Desa Pulau Rantau (2013) saat ini pada tahap
pengembangan. Untuk itu monitoring dan evaluasi harus tetap dilakukan agar
dana yang sudah diterima bisa berkembang secara optimal, diharapkan

kedepan bisa berlanjut hingga Tahap Kemandirian.

e. Pengembangan Model Distribusi Pangan Yang Efisien
Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui mata rantai distribusi pada
daerah-daerah produsen padi. Penguatan Lembaga Distribusi Pangan
Masyarakat (LDPM) didesain dalam 3 (tiga) tahap yaitu = penumbuhan,
pengembangan dan kemandirian. Kegiatan ada berupa sosialisasi kegiatan
bantuan sosial LDPM meliputi BP3K Long Ikis, Tanah Grogot, Pasir Belengkong,
Batu Engau dan pembinaan pada beberapa Gapoktan dalam upaya

pembentukan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat.

f. Pengembangan Cadangan Pangan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan
dan gizi tersebut, jumlah cadangan pangan pemerintah ditetapkan kepala
lembaga yang melaksanakan tugas pemerintah di bidang pangan.

Penetapan tersebut dilakukan berdasarkan hasil rapat koordinasi tingkat
menteri/kepala lembaga dengan mempertimbangkan produksi pokok pangan
tertentu secara nasional, penanggulangan keadaan darurat dan kerawanan
pangan.

Pengendalian dan stabilitas harga pasokan pangan pokok tertentu pada
tingkat produsen dan konsumen, pelaksanaan perjanjian internasional dan
bantuan pangan untuk kerjasama internasional dan angka kecukupan gizi yang
dianjurkan.

Dalam peraturan Pemerintah tersebut menyatakan, Pemerintah paling
sedikit satu kali dalam satu tahun menetapkan jumlah cadangan pangan.

34
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Pengadaan cadangan pangan tersebut diutamakan melalui pembelian dari
dalam negeri dengan harga pembelian yang ditetapkan oleh pemerintah.

Cadangan pangan disalurkan untuk menanggulangi kekurangan pangan,
gejolak harga pangan, bencana sosial, keadaan darurat. Selain itu juga
dimanfaatkan untuk kerjasama internasional dan pemberian bantuan pangan
luar negeri. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) itu, cadangan pangan juga
dilakukan di tingkat Pemerintah Daerah, yang terdiri atas Pemerintah Desa,
Pemerintah Kabupaten/Kota dan Pemerintah Provinsi.

Sehubungan dengan hal tersebut Pemerintah Kabupaten Paser telah
mengeluarkan Peraturan Bupati Nomor 13 tahun 2014 tentang Pengelolaan
Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten. Dialokasikan mulai tahun 2016
APBD Kabupaten Paser, jumlah Cadangan Pangan Kabupaten sebanyak 15
ton. Penggunaan beras diperuntukkan untuk kejadian kerawanan pangan yang
sifatnya transien maupun kronis berdasarkan analisis SKPG maupun Peta

Ketahanan dan Kerentanan Pangan (FSVA).

g. Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat ( PUPM)

Kegiatan ini bertujuan yaitu a).untuk menyerap produk pertanian nasional
dengan harga yan layak dan menguntungkan petani khususnya untuk komoditas
pangan strategis; b). mendukung stabilitas pasokan dan harga komoditas
pangan strategis;.c). memberikan kemudahan akses konsumen /masyarakat
terhadap komoditas pangan strategis dengan harga terjangkau dan wajar

Untuk mencapai tujuan maka kegiatan PUPM dilaksanakan melalui
dukungan dana APBN melalui dana dekonsentrasi Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian dialokasikan kepada Gapoktan/LUPM dalam bentuk
dana untuk melakukan pembelian komoditas pangan dari petani/mitra dan
selanjutnya Gapoktan/LUPM memasok komoditas pangan tersebut kepada Toko
Tani Indonesia ( distribusi ) untuk dijual kepada konsumen dengan harga yang
layak. TTI yang dimaksud pedagang pangan yang menjadi mitra
Gapoktan/LUPM serta terikat melalui perjanjian kerjasama antara kedua belah
pihak.
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Kabupaten Paser mendapatkan dana kegiatan PUPM yang bersumber
dari dana APBN tahun anggaran 2016 untuk 2 ( dua) Gapoktan Wahana Tani
desa Sebakung Makmur dan Gapoktan Bukit Kencana desa Suatang Baru,
dimana masing-masing mendapatkan Rp.200.000.000,- untuk penguatan modal

dan operasional
Berikut gambaran pendanaan anggaran dan realisasi anggaran Badan

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Paser dalam waktu lima tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel berikut :

Anggaran dan Realisasi Pendanaan BKPP Kabupaten Paser

Uraian Anggaran pada tahun ke-
2011 2012 2013 2014 2015
Program pelayanan
administrasi 396,945,150 | 425,786,650 | 505,625,850 | 515,396,200 |617,042,825
perkantoran

Program peningkatan
sarana dan prasarana | 13,000,000 |682,420,000 |1,916,722,800/ 911,105,000 |446,104,000
aparatur

Program peningkatan
disiplin aparatur

Program peningkatan
kapasitas sumberdaya
aparatur

Program peningkatan
pengembangan sistem
pelaporan capaian
kinerja dan keuangan
Program peningkatan
ketahanan pangan 592,130,050 |1,070,754,000(1,925,881,000] 1,450,597,900| 1,508,941,100
(pertanian/perkebunan)
Program
pendayagunaan
penyuluh 969,878,450 |1,286,001,200|1,820,383,044| 3,019,569,500| 1,732,768,000
pertanian/perkebunan
lapangan

30,100,000 |48,800,000

4,850,000 1,835,000 1,985,000 3,245,000 975,000

Program perencanaan

- 6,734,000 6,433,900 10,800,000 |23,760,000
pembangunan daerah

1,976,803,650(3,503,630,850(6,225,831,594| 5,910,713,600| 4,329,590,925
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Uraian

Realisasi Anggaran pada tahun ke-

2011

2012

2013

2014

2015

Program pelayanan
administrasi
perkantoran

366,318,120

388,919,795

494,426,457

457,728,309

545,505,557

Program peningkatan
sarana dan prasarana
aparatur

12,959,300

552,143,000

1,741,936,454

94,269,500

444,701,000

Program peningkatan
disiplin aparatur

Program peningkatan
kapasitas sumberdaya
aparatur

24,796,400

48,800,000

Program peningkatan
pengembangan sistem
pelaporan capaian
kinerja dan keuangan

4,850,000

1,835,000

1,971,000

3,245,000

975,000

Program peningkatan
ketahanan pangan
(pertanian/perkebunan)

558,400,660

1,011,654,537

1,864,616,863

1,395,835,220

1,392,869,313

Program
pendayagunaan
penyuluh
pertanian/perkebunan
lapangan

863,029,484

1,190,721,205

1,721,930,314

2,995,754,140

1,717,592,420

Program perencanaan
pembangunan daerah

5,939,000

5,935,000

10,734,700

19,557,000

1,805,557,564

3,176,008,937

5,879,616,088

4,957,566,869

4,121,200,290

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser




Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

Uraian

Rasio antara realisasi dan anggaran tahun ke-

2011

2012

2013

2014

2015

Program pelayanan
administrasi
perkantoran

92.28

91.34

97.79

88.81

88.41

Program peningkatan
sarana dan prasarana
aparatur

99.69

80.91

90.88

10.35

99.69

Program peningkatan
disiplin aparatur

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

Program peningkatan
kapasitas sumberdaya
aparatur

82.38

100.00

0.00

0.00

Program peningkatan
pengembangan sistem
pelaporan capaian
kinerja dan keuangan

100.00

100.00

99.29

100.00

100.00

Program peningkatan
ketahanan pangan
(pertanian/perkebunan)

94.30

94.48

96.82

96.22

92.31

Program
pendayagunaan
penyuluh
pertanian/perkebunan
lapangan

88.98

92.59

94.59

99.21

99.12

Program perencanaan
pembangunan daerah

88.19

92.25

99.40

82.31

91.34

90.65

94.44

83.87

95.19

Berdasarkan Peraturan Bupati Paser Nomo 70 Tahun 2016 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser, DKP Mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah di Bidang Ketahanan Pangan dan sesuai
dengan prinsip otonomi daerah dan tugas pembantuan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut maka DKP menyelenggarakan fungsi :

a) Menyusun perencanaan program di bidang ketahanan pangan sesuai dengan

Rencana Strategis Perangkat Daerah.

b)  Menetapkan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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C) Melaksanakan urusan pemerintahan di bidang ketahanan pangan yang meliputi

ketersediaan dan sumber daya pangan, distribusi dan cadangan pangan,

konsumsi dan keanekaragaman pangan, serta keamanan pangan sesuai

dengan norma, standar, prosedur dan kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah.

d) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya.

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser terdiri atas sekretariat dan

empat bidang yang memiliki tugas dan fungsi, yaitu:

1.

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan program perencanaan program,
kepegawaian, penatausahaan keuangan dan rumah tangga dinas, dan
memberikan pelayanan administrasi kepada organisasi perangkat daerah di
lingkungan dinas;

Bidang Ketersediaan dan Sumberdaya Pangan, mempunyai tugas
melaksanakan pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan,
perencanaan program kegiatan distribusi dan harga pangan, serta cadangan
pangan;

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan mempunyai tugas melaksanakan
pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan
program kegiatan penganekaragaman dan mutu pangan serta keamanan dan
kewaspadaan pangan.

Bidang Konsumsi dan Penganekaragaman Pangan mempunyai tugas
melaksanakan pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan dan
perencanaan program kegiatan konsumsi dan pengembangan pangan lokal,
serta promosi penganekaragaman konsum pangan;

Bidang Keamanan Pangan mempunyai tugas melaksanakan
pengkoordinasian, perumusan penetapan kebijakan dan perencanaan
program kegiatan kelembagaan dan informasi keamanan pangan, serta

pengawasan pangan;

Selain itu berdasarkan Standar Pelayanan Mininal (SPM) Bidang Ketahanan

Pangan, yang diterbitkan oleh Kementerian Pertanian pada Januari 2011 sesuai
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Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 65/Permentan/OT.140/12/2010 tentang
SPM, ada 4 (empat) jenis pelayanan dasar, yaitu:
1. Bidang ketersediaan dan cadangan pangan dengan indikator Ketersediaan
Energi dan Protein Perkapita
2. Bidang distribusi dan akses pangan, diwujudkan melalui indikator
ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan dan indikator
stabilisasi harga dan pasokan pangan.
3. Bidang penganekaragaman dan keamanan pangan dengan indikator Skor
Pola Pangan Harapan (PPH) dan indikator pengawasan dan pembinaan
keamanan pangan.
4. Bidang penanganan kerawanan pangan dengan indikator ketersediaan

pangan, preferensi energi dan angka kemiskinan.

2.4. Tantangan dan Peluang Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

A. Tantangan
Tantangan yang dihadapi dalam kaitannya dengan pelaksanaan
pemberian pelayanan Tugas dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kab. Paser yaitu :
U  Menurunnya minat generasi muda di bidang budidaya pertanian
Rendahnya minat generasi muda untuk menekuni profesi dibidang pertanian
karena profesi ini dinilai sebagai profesi yang tidak menjanjikan bagi generasi
melenial, mereka lebih suka menekuni dibidang Informasi Teknologi yang lebih
menjanjikan, sehingga sangat jarang ada dari generasi melenial yang benar-benar
berkeinginan menjadi seorang petani. Aibatnya jumlah petani yang turun ke dunia
pertanian semakin berkurang.
U Ketersediaan pangan utama ( beras) Kabupaten Paser belum terpenuhil00% dan
masih ketergantungan pasokan beras dari luar.
0  Meningkatnya alih fungi lahan pertanian ke non pertanian.
U0  Peningkatan hasil produksi pertanian relatif rendah dibandingkan dengan jumlah
penduduk yang terus meningkat.
U  Berkembang jenis makanan olahan / siap saji yang beredar di pasaran.
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0

c: c: c: c:

c:

c:

Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi pangan yang
Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman ( B2SA).

Sulit mendapatkan akses data pangan secara cepat dan akurat

Kelembagaan pemasaran hasil-hasil pertanian belum bisa berperan optimal

Masih adanya iklim ego sektoral dalam pelaksanaan koordinasi lintas sektoral
Masih beredarnya jenis makanan olahan yang menggunakan bahan tambahan
yang membahayakan kesehatan masyarakat.

Masih rendahnya cadangan pangan masyarakat dan cadangan pemerintah.
Adanya kebijakan pasar global.

B. Peluang
Sedangkan peluang yang dimiliki dalam upaya peningkatan pemberian pelayanan

Ketahanan Pangan yaitu :

Masih tersedianya lahan potensial untuk budidaya tanaman pangan utama guna
meningkatkan produksi pangan ( beras)
Tersedianya lahan pekarangan masyarakat yang belum termanfaatkan secara
optimal, sebagai sarana peningkatan cadangan pangan di tingkat keluarga.
Pekarangan bukan hanya untuk menciptakan keindahan dan kesejukan saja,
tetapi lebih daripada itu adalah guna meningkatkan perekonomian keluarga
masing-masing. Jenis-jenis tanaman yang bisa ditanam di pekarangan rumah
masing-masing rumah tangga adalah jenis sayur-sayuran, buah-buahan, obat-
obatan, tanaman rempah-rempah, tanaman hias dan lain sebagainya yang
semuanya itu dapat menunjang kebutuhan pangan keluarga dan sebagai sumber
pendapatan di tingkat keluarga,
Jaminan legalitas kepemilikan lahan, sarana produksi dan perlindungan terhadap
alih fungsi lahan tanaman pangan oleh pemerintah daerah Kabupaten Paser.
Terbukanya peluang usaha pangan lokal yang berkualitas dan berdaya saing
sebagai salah satu ikon di Kabupaten Paser.
Terbukanya koordinasi lintas sektoral, dengan Dinas/Instansi terkait meliputi Dinas

Pertanian dan Perkebunan, Dinas Kesehatan, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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perdagangan dan adanya Mou kerjasama pemerintah Kabupaten Paser dengan
Badan POM Propinsi Kalimantan Timur.

i Adanya kebijakan Nasional untuk Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Pangan ( P2KP).

U Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap pangan yang beragam dan
bermutu berbasis bahan lokal.

U  Terbukanya jalur arus lalu lintas distribusi pangan antara Provinsi, Kabupaten/Kota
,Kecamatan sampai ke tingkat Desa.

U Tersedianya cadangan pangan masyarakat dan cadangan pangan pemerintah.

U Adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten Paser dalam hal penerapan prinsip
partisipasi masyarakat yaitu keterlibatan masyarakat dalam perencanaan,
perumusan dan evaluasi kebijakan pembangunan.

0 Pemberdayaan Optimalisasi Peran dan Fungsi Dewan Ketahanan Pangan
Kabupaten Paser, sebagai wadah koordinasi lintas sektoral dalam

penyelenggaraan Ketahanan Pangan.
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DKP KAB.PASER

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan DKP.

Berdasarkan capaian kinerja Perangkat Daerah sebelumnya vyaitu Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan selama kurun waktu 2011-2015, maka dapat
diindentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan tugas pokok
dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang Ketahanan Pangan
E Adanya kebijakan nasional yang kurang mendapat dukungan dana
pendampingan sebagai perwujudan ketahanan pangan
E Regulasi untuk mendukung pelaksanaan urusan angan di daerah masih kurang.
E Kurang optimalnya peran dan fungsi Dewan Ketahanan Pagan Kabupaten
sebagai wadah koordinasi perangkat Daerah penyelenggara Ketahanan
Pangan.
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan dibidang ketahanan

pangan:
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E Masih kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang menangani bidang
ketersediaan dan suberdaya pangan, distribusi dan cadangan pangan,
konsumsi dan penganekaragaman pangan, serta keamanan pangan.

E Belum optimalnya penggunaan teknologi informasi dan kurangnya inovasi dalam
pelaksanaan tugas.

E Belum terpenuhinya kedaulatan ketersediaan pangan utama Kabupaten Paser.

E Adanya kondisi iklim yang tidak menentu serta sering timbulnya bencana banijir
tahunan di daerah area pertanian yang menimbulkan gagal panen.

E Pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi
pangan yang beragam, bergisi, seimbang dan aman masih belum optimal
sesuai dengan Pola Pangan Harapan yang ideal.

E Adanya pengaruh globaliasi industri pangan berbasis cepat saji dan berbahan
impor yang menjadi trand di masyarakat.

E Pertumbuhan pangan berbasis sumber daya lokal khas Kabupaten Paser masih
belum maksimal.

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang ketahanan pangan:

E Belum terintegrasinya data dan elaporan bidang ketahanan pangan dan belum
optimalnya pemanfaatan hasil evaluasi sebagai informasi umpan balik ( feed
back ) bagi perbaikan pelaksanaan dan perumusan perencanaan.

d. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas :

E Perubahan nomenklatur dari Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan
menjadi Dinas Ketahanan Pangan, perlu di optimalkan lagi fungsi kearsipan
dan tata kelola organisasi , administrasi kesekretariatan.

E Belum lengkapnya Standar Operasional Prosedur ( SOP) dan untuk mendukung
tercapainya reformasi birokrasi.

E Terdapatnya biodata kepegawaian sebagai penataan analisa jabatan dan

pelaksanaan anjab berbasis kinerja.

3.1. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.
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Visi dan Misi Kepala Daerah terpilih periode 2016-2021 yang menjadi pedoman
dalam merumuskan isu-isu strategis Perangkat Daerah sehingga menjadi dasar dalam
penyusunan program kegiatan selanjutnya perlu dilakukan penelaahan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendorong pelayanan DKP Kabupaten
Paser yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi pembangunan Kabupaten
Paser Tahun 2016 - 2021.

Sebagaimana visi dan misi Kepala Daerah yang tertuang dalam RPJMD
Kabupaten Paser adalah:

= B iTerwyjudnya Kabupaten Paser

yang Maju, Mandiri, Sejahtera, dan
Berkeadilan"

Makna yang terkandung dalam visi tersebut adalah:

a. Maju

Maju mempunyai makna menjadikan Kabupaten Paser sebagai daerah yang maju dan
mampu sejajar dengan daerah lain. Maju juga berarti berdaya saing, hal yang
dibutuhkan bagi setiap daerah untuk responsif dan dapat unggul di tengah
perkembangan kondisi lokal, regional dan global yang dinamis. Dalam visi ini, maju
merujuk pada beberapa hal, yaitu: pertama meningkatnya kualitas sumber daya
manusia dengan terpenuhinya kebutuhan dan peningkatan akses terhadap pendidikan
yang berkualitas. Kedua, sebagai suatu kondisi semakin meningkatnya derajat
kesehatan masyarakat Paser. Kondisi tersebut mencakup ketersediaan dan akses
pelayanan kesehatan yang semakin baik dan merata serta kualitas pelayanan yang
semakin meningkat. Ketiga, adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia
masyarakat Paser agar selaras dengan kebutuhan pasar kerja yang semakin

kompetitif. SDM berkualitas selain berperan dalam menghadapi perubahan sistem
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global, salah satunya melalui pelaksanaan MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN), juga

mempunyai peran penting sebagai sumber daya dalam pembangunan daerah.

b. Mandiri

Mandiri adalah suatu kondisi masyarakat Kabupaten Paser yang mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri untuk lebih maju dengan mengandalkan kemampuan dan
kekuatan sendiri. Mandiri juga merujuk pada kondisi yang berkesinambungan dalam
proses pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek ekologi, ekonomi dan
sosial. Kabupaten Paser dibayangkan akan menjadi mandiri dengan mengandalkan
sumber daya yang berkualitas dengan perkonomian yang merata dan berlandaskan

pada potensi lokal.

c. Sejahtera

Sejahtera merupakan sebuah kondisi kehidupan individu dan masyarakat yang dapat
memenuhi standar kehidupan yang layak sehingga tercipta kehidupan yang aman,
sentosa dan makmur. Sejahtera juga dimaknai sebagai sebuah kondisi derajat
kehidupan masyarakat Paser yang semakin membaik pada berbagai bidang
pembangunan terutama pada sektor ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Masyarakat
membutuhkan dua prasyarat utama yaitu pendidikan dan kesehatan. Dua prasyarat
tersebut sebagai modal untuk mengoptimalkan potensi masyarakat agar lebih berdaya,
mandiri, produktif dan berbudaya. Semakin membaiknya tingkat kesejahteraan tersebut
antara lain ditandai dengan meningkatnya produktivitas ekonomi masyarakat,
meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat, hingga meningkatnya kualitas
sumber daya manusia dan kesehatan masyarakat. Kesejahteraan bermakna pula
secara sosial dan budaya, yaitu ketika masyarakat memiliki kohesivitas sosial yang
menjadikannya sebagai modal untuk berpartisipasi aktif, serta budaya yang menjadikan
setiap komponen merasa memiliki daerah dan bertanggung jawab atas berjalannya
pembangunan daerah. Kondisi tersebut akan menciptakan situasi yang kondusif untuk
menjalankan roda pembangunan. Namun untuk mencapainya dibutuhkan syarat
berupa tata kelola pemerintahan yang baik, yaitu adanya sinergi antara pemerintah

daerah, masyarakat serta sektor privat dan organisasi masyarakat sipil.
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d. Berkeadilan

Berkeadilan merupakan perwujudan kesamaan hak dan kewajiban dalam segala aspek
kehidupan tanpa membedakan latar belakang suku, agama, ras dan golongan. Adil
juga bermakna bahwa pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang dilaksanakan
secara merata. Merata berarti menghilangkan kesenjangan antar wilayah, termasuk
kesenjangan antar masyarakat. Nilai ini sekaligus bermakna menutup/memperkecil
kesenjangan dalam mendapatkan pelayanan publik, mengelola sumber daya strategis
serta memperoleh distribusi hasil pembangunan. Kondisi pembangunan yang merata
merupakan wujud penghormatan pada semua masyarakat yang tinggal dan mencari
penghidupan di Kabupaten Paser, dan khususnya sebagai pengakuan, afirmasi, dan
pemberdayaan masyarakat Paser yang masih merasakan persoalan terkait
pembangunan. Harapannya akan tercipta stabilitas sosial sekaligus modal dasar bagi
pembangunan dari waktu ke waktu. Kesenjangan adalah problema pembangunan bagi
daerah yang mempunyai wilayah sangat luas, sekaligus tertundanya pemenuhan hak
bagi setiap masyarakat daerah untuk menikmati hasil pembangunan. Dengan
demikian, pemerataan adalah kewajiban pembangunan yang harus terpenuhi melalui
berbagai urusan pemerintahan.

Rumusan visi di atas terbangun dalam satu kesatuan dan saling melengkapi. Secara
substantif, rangkaian visi tersebut bertujuan meningkatkan pemenuhan kebutuhan
infrastruktur, peningkatan perekonomian masyarakat dan daerah, serta meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Serta tidak kalah penting, untuk mewujudkan dan
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan serta mewujudkan kohesi sosial di
tengah masyarakat Paser.

Guna mewujudkan visi kabupaten 2016-2021 sebagai Kabupaten Paser yang semakin
sejahtera, merata, berdaya saing dan berkelanjutan diperlukan adanya misi sebagai
perwujudan dari penjabaraan visi. Adapun misi pembangunan yang akan dilaksanakan
oleh Pemerintah Kabupaten Paser 2016-2021 adalah:

«Meningkatkan «Meningkatkan =Memperkuat «Meningkatkan sMemperkuat

Permbangunan Pelayanan Fondasi Kualitas Tata Kohesivitas
Infrastruktur Dasar di Perekonomian Kelola Sosial,
Transportasi, __ Bidang _ Yang Berbasis __ Pemerintahan _ Budaya, dan
Energi, Air p,  Pendidikan ,,, Potensi Lokal Adat Istiadat 47
Bersih, dan dan dan Laokal

Permukiman. Kesshatan. Berkelanjutan
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Pembangunan ketahanan pangan merupakan perwujudan misi yang ke-3 yaitu
Memperkuat fondasi pereko nomi an yang Berbasis Potensi Lo
Misi ini diarahkan untuk mewujudkan kebijakan sistematis dalam rangka mengangkat
Perekonomian yang berbasis potensi lokal dengan kebijakan pengalokasian anggaran
yang proposional dan pembangunan yang berkeadilan. Merujuk pada misi tersebut,
tujuan pembangunan ketahanan pangan sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan
mewujudkan Kabupaten Paser yang Mandiri /Berdikari menuju kedaulatan pangan
(Produksi dan cadangan pangan), keterjangkauan, konsumsi pangan dan gizi serta

keamanan pangan yang berbasis bahan baku , sumber daya dan kearifan lokal.

3.2. Telaahan Renstra Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian Republik
Indonesia
Visi Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian Rl tahun 2015-2019, yaitu
“Terwujudnya ketahanan pangan melalui penganekaragaman pangan berbasis sumber
daya lokal berlandaskan kedaulatan pangan dan kemandirian pangan” dengan misi:
1. Meningkatkan ketersediaan pangan yang beragam berbasis sumber daya lokal;
2. Memantapkan penanganan kerawanan pangan;
3. Meningkatkan keterjangkauan pangan masyarakat untuk pangan pokok;
4. Mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan masyarakat berbasis sumber
daya, kelembagan dan budaya lokal;
5. Mewujudkan keamanan pangan segar.
Dari visi dan misi tersebut terlihat bahwa Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Paser memiliki cita-cita untuk memantapkan ketahanan pangan. Adapun sasaran
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strategis yang hendak dicapai dalam pemantapan ketahanan pangan tahun 2016-2021
meliputi :

1) Meningkatnya ketersediaan pangan yang beragam;

2) Menurunnya jumlah penduduk rawan pangan;

3) Stabilnya harga pangan pokok ditingkat produsen dan konsumen;

4) Meningkatnya keragaman konsumsi pangan yang bergizi seimbang dan aman;

5) Meningkatnya konsumsi pangan masyarakat sesuai angka kecukupan gizi ( AKG);
6) Tercapainya keamanan pangan segar.

Sasaran tersebut secara keseluruhan mendukung pelaksanaan pembangunan
ketahanan pangan Kabupaten Paser dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Paser. Dengan sasaran tersebut maka memiliki peluang
untuk mendapatkan pendanaan dari provinsi dan kementerian pusat dalam mencapai

sasaran yang ditetapkan.

3.3. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis (KLHS).
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor: 9 Tahun 2015 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Paser Tahun 2015-2035 dimana Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Paser yang selanjutnya disebut RTRW Kabupaten Paser adalah
rencana tata ruang yang bersifat umum dari wilayah Kabupaten, yang berisi tujuan,
kebijakan, strategi penataan ruang wilayah Kabupaten, rencana struktur ruang wilayah
Kabupaten, rencana pola ruang wilayah Kabupaten, penetapan kawasan strategis
Kabupaten, arahan pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten, dan ketentuan
pengendalian pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten.
Strategi penataan ruang wilayah Kabupaten Paser:
1. Pengembangan pusat-pusat kegiatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi secara
berhirarki dengan strategi:
a. mengembangkan sistem pusat kegiatan PKW, PKL, PPK dan PPL,;
b. memantapkan fungsi pusat kegiatan dan melalui pengembangan sarana
prasarana penunjang kegiatan;

c. mengembangkan aksesibilitas wilayah;
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d.

meningkatkan keterkaitan kegiatan ekonomi di kawasan perkotaan dengan

perdesaan;

2. Pengembangan prasarana dan sarana transportasi Kabupaten yang terkoneksi

dengan sistem transportasi nasional, regional, dan lokal dalam mendukung potensi

wilayah dengan strategi:

a.

f.

menata sistem transportasi yang membentuk sistem jaringan pergerakan antar

pusat kegiatan dan wilayah pelayanannya,

. menetapkan jalan sesuai dengan fungsi, kapasitas dan tingkat pelayanannya,;

mengintegrasikan sistem transportasi Kabupaten dengan simpul-simpul

transportasi regional dan nasional,

. mengembangkan sistem transportasi kawasan perdesaan - perkotaan;

. mengembangkan angkutan umum massal baik angkutan barang maupun

angkutan penumpang; dan

mengembangkan prasarana dan sarana transportasi wisata.

3. Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana energi,

telekomunikasi, sumber daya air, dan pengelolaan lingkungan dengan strategi:

a.

meningkatkan ketersediaan energi listrik dan mengembangkan energi

baruterbarukan;

. mengembangkan jaringan telekomunikasi di wilayah kegiatan ekonomi baru dan

wilayah terpencil,

c. menjaga keseimbangan ketersediaan air;

d. mempertahankan jumlah dan jumlah luasan daerah irigasi;

h.

. meningkatkan cakupan wilayah pelayanan sistem penyediaan air minum

perpipaan dan non perpipaan;

mengembangkan dan mengoptimalkan sistem pengelolaan sampah;

. mengembangkan, meningkatkan, dan menangani sistem pengolahan limbah

industri kecil dan rumah tangga,;
melakukan pembangunan sistem drainase yang terpadu; dan

mengembangkan pelayanan sanitasi di wilayah perkotaan dan perdesaan.

4. Pemantapan kelestarian kawasan lindung dalam bentuk pemeliharaan

danperwujudan kelestarian fungsi lingkungan hidup strategi:

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
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a. menetapkan dan memetakan kawasan lindung serta fungsinya;

b. mengembalikan fungsi hutan lindung pada kawasan yang mengalami kerusakan;

c. membatasi kegiatan budidaya yang dapat mengganggu fungsi kawasan lindung;

d. mempertahankan dan melestarikan kawasan resapan air;

e. melestarikan habitat dan ekosistem khusus pada kawasan suaka alam dan
cagarbudaya;

f. meningkatkan fungsi kawasan suaka alam dan cagar budaya sebagai tempat
wisata dan obyek penelitian;

g. menetapkan kawasan rawan multi-bencana melalui kegiatan pemetaan; dan

h. mengembangkan sistem peringatan dini, jalur, dan ruang evakuasi bencana.

5. Pengembangan kawasan budidaya dalam bentuk perwujudan dan peningkatan

keterpaduan antar kegiatan budidaya dengan strategi:

a. menetapkan kawasan budidaya sesuai fungsinya berdasarkan daya dukung dan
daya tampung lingkungan hidup;

b. mengendalikan dampak negatif kegiatan budidaya agar tidak menurunkan
kualitas lingkungan hidup;

c. mengembangkan kawasan budidaya melalui peningkatan nilai ekonomis
kawasan dan fungsi sosial;

d. mengembangkan sektor kehutanan dan pengolahan hasil hutan;

e. mengembangkan sentra produksi dan usaha berbasis perikanan;

f. mengendalikan secara ketat pengelolaan lingkungan kawasan pertambangan;

g. mengembangkan kawasan peruntukan industri pada jalur transportasi regiona
Idan nasional;

h. mengembangkan dan memberdayakan industri berbasis bahan baku lokal dari
hasil pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan darat, dan hasil tambang;

I. mengembangkan kawasan peruntukan permukiman terpadu.

6. Penetapan kawasan strategis untuk mendukung pengembangan Kabupaten sesuai

dengan potensi dan prioritas pengembangan disusun dengan strategi:

a. mengembangkan kawasan strategis berdasarkan sudut kepentingan ekonomi;

b. mengembangkan kawasan strategis berdasarkan sudut kepentingan sosial

budaya; dan
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c. memantapkan dan mengembangkan kawasan strategis berdasarkan sudut
kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.

7. Penetapan dan penegasan batas wilayah darat dan laut Kabupaten dilaksanakan
berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku dan melalui kesepakatan
dengan daerah yang berbatasan.

8. Perlindungan dan pengelolaan wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil disekitar
kawasan perbatasan laut serta pemanfaatan sumber daya yang ada didalamnya
dengan strategi:

a. menyusun rencana strategis wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil;
b. menyusun rencana zonasi wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil;
€. menyusun rencana pengelolaan wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil; dan
d. menyusun rencana aksi pengelolaan wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil.
Sesuai prinsip perencanaan pembangunan daerah, maka setiap perencanaan
yang dilakukan harus mengintegrasikan rencana tata ruang dengan rencana
pembangunan daerah, sedangkan terkait dengan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

(KLHS) dalam penataan ruang Kabupaten Paser analisis mengenai daya dukung fisik

dan lingkungan akan membantu menentukan arah kesesuaian peruntukan lahan

sehingga tidak menimbulkan berbagai persoalan, seperti :

1. Kerusakan sumber daya air, tanah dan lahan yang diakibatkan oleh eksplotasi

Sumber Daya Alam yang berlebihan ;

Pengelolaan sampah dan limbah yang belum terkelola dengan baik ;

Degradasi kawasan pesisir dan laut;

Deforestasi dan alih fungsi lahan;

Perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca ;

Kesenjangan antar wilayah ;

N o g s~ w D

Perekonomian Daerah masih sangat tergantung pada sektor pertambangan dan

penggalian;

o

Rendahnya daya saing daerah pada sektor pertanian ;

Konflik Tata Ruang dan Tata Guna Lahan.

Adapun Rencana Kawasan peruntukan pertanian , terdiri atas :
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Kawasan budidaya tanaman pangan;
Kawasan budidaya holtikutura;

Kawasan budidaya perkebunan;

a0 T

Kawasan budidaya peternakan

Kawasan budidaya tanaman pangan seluas kurang lebih 34.787 hektar, tersebar di
seluruh wilayah Kabupaten Paser. Kawasan budidaya holtikultura seluas kurang lebih
14.104 hektar, Kawasan budidaya perkebunan seluas kurang lebih 344.485 hektar, dan

Kawasan peternakan tersebar di seluruh wilayah kabupaten Paser.

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis
Isu stretegis merupakan permasalahan pokok yang berkaitan dengan
fenomena atau kondisi permasalahan yang belum dapat diselesaikan pada periode
lima tahun sebelumnya. Fenomena dalam isu strategis tersebut memiliki dampak
jangka panjang bagi berkelanjutan pelaksanaan pembangunan sehingga perlu
diantisipasi dan diatasi secara bertahap dan berkelanjutan.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan hasil telaahan dan
analisis, maka dapat dirumuskan isu-isu strategis DKP Kabupaten Paser sebagai
berikut:
1. Strategi yang menggunakan kkuatan untuk memanfaatkan peluang ( strength-
opportunity ) antara lain dengan ;
a. Mengintegrasikan program ketahanan pangan, terutama dalam hal konsumsi
dan penganekaragaman pangan
b. Meningkatkan fasilitas dalam pembinaan kepada petani dan produsen pangan
olahan untuk menyediakan pangan yang bermutu ( on farm & off farm);
c. Mendorong dan meningkatkan peran dalam membantu peningkatan program
ketahanan pangan;
d. Meningkatkan peran kelembagaan pangan dalam membangun ketahanan
pangan;
e. Mendorong tumbuhnya industri olahan pangan berbasis potensi lokal,
f. Mengembangkan metode partisipatif.

2. Strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman ( strength-threats);
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antara lain ;
a. Meningkatkan pemberdayaan kelembagaan pangan dalam mewujudkan
ketahanan pangan yang berkelanjutan bertumpu pada sumber daya lokal dan

kelembagaan yang ada;

O

. Meningkatkan fasilitasi dalam sosialisasi pola konsumsi pangan yang memenuhi
asaz B2SA yang halal, terutama yang berbasis potensi lokal;

c. Meningkatkan daya saing produk olahan pangan;

d. Menjaga stabilitasasi harga pangan;

e. Rekrontruksisasi kelembagaan pangan:

3. Strategi yang menggunakan kelemahan untuk memanfaatkan peluang ( weakness-
opportunity) antara lain dengan ;

a. Mengoptimalkan fungsi kelembagaan ketahanan pangan;

b. Meningkatkan SDM kelembagaan pangan dan aparatur guna mewujudkan
ketahanan pangan melalui penyelenggaraan edukasi;

c. Meningkatkan kerjasama dengan institusi terkait dan pihak swasta dalam
integrasi dan sinkronisasi kegiatan dalam bidang konsumsi dan
penganekaragaman pangan;

d. Membangun kesiapan aparatur dan masyarakat dalam mengantisipasi dan
menanggulangi masalah akses kerawanan dan keamanan pangan;

e. Mendorong terwujudnya kemandirian pangan masyarakat;

f. Meningkatkan fungsi kelembagaan pangan menjadi lembaga sosial ekonomi
yang mandiri dan tangguh;

g. Memfasilitasi permodalan kelembagaan pangan;

h. Membangun jejaring informasi dan teknologi agribisnis.

4. Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman ( weakness-
threats ) antara lain dengan:

a. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya pertanian penghasil pangan olahan
dan pangan alternatif;

b. Mengupayakan pemupukan modal kelembagaan pangan melalui pola usaha

yang efektif dan efisien;

c. Memanfaatkan media informasi untuk mendukung ketahanan pangan dan
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pemasyarakatan mencintai produk makanan dalam negeri;

d. Melakukan kampanye dan promosi tentang pola konsumsi dan diversifikasi
pangan secara terus-menerus melalui berbagai media;

e. Mengebangkan pola konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang dan aman,;

f. Membangun cadangan pangan masyarakat;

g. Meningkatkan peran kelembagaan pangan dalam keseluruhan sistem ketahanan

pangan melalui kegiatan produktif.

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN
DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN PASER

Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan merupakan suatu dokumen
perencanaan yang menjadi pedoman bagi seluruh jajaran Dinas Ketahanan Pangan
untuk menterjemahkan amanat RPJMD 2016—-2021 kedalam serangkaian gerak dan
langkah menuju kondisi yang ingin dicapai selama kurun waktu satu sampai dengan 5
(lima) tahun kedepan dengan memperhitungkan semua kekuatan, peluang, kelemahan
dan ancaman yang ada.

Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan dalam kaitan ini dapat dipandang
sebagai bagian integral dari kebijakan dan program Pemerintah Kabupaten Paser dan
merupakan landasan dan pedoman bagi seluruh aparat pelaksana pada jajaran Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Paser dalam melaksanakan tugas-tugas
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan selama kurun waktu tahun 2016
sampai dengan tahun 2021.

Operasionalisasi Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

diwujudkan ke dalam Visi dan Misi Dinas sebagai berikut:

Sejalan dengan visi Bupati Paser 2016 — 2021 dan sesuai dengan tugas pokok

dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan sebagaimana dinyatakan dalam Perda Nomor
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Tahun 2016, maka ditetapkan Visi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser tahun
2016-2021sebagai berikut:

“TERWUJUDNYA KETAHANAN PANGAN YANG MANTAP DIDUKUNG PERAN
DAN FUNGSI DEWAN KETAHANAN PANGAN”

Visi di atas mengandung pengertian bahwa sasaran akhir dalam setiap program
dan kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi selama periode tersebut adalah
mantapnya ketahanan pangan daerah. Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. Sebagai sebuah sistem,
ketahanan pangan paling tidak mencakup 3 (tiga) subsistem, yakni subsistem
ketersediaan, subsistem distribusi dan akses pangan dan subsistem konsumsi. Dalam
prosesnya ketahanan pangan yang mantap ini hanya dapat diwujudkan apabila
didukung seluruh pemangku kepentingan pembangunan dapat berjalan efektif dengan

didukung peran dan fungsi Dewan Ketahanan Pangan.

Misi
Dalam rangka mewujudkan v i s i 0 T e r viketahamam Yangan yang
Mantap didukung peran dan fungsi Dewan Ketahanan Pangand misi yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan adalah
1. Mewujudkan kualitas pelayanan dan capaian kinerja.

2. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas pangan utama.
3. Mengembangkan sistem distribusi dan cadangan pangan.
4

. Meningkatkan kualitas konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang dan
aman
5. Pengembangan penganekaragaman pangan yang berbasis sumberdaya
lokal serta penurunan konsumsi beras perkapita.
6. Mempertajam penanganan mutu dan keamanan pangan segar asal

tumbuhan

1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Ketahanan Pangan
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Penetapan tujuan dan sasaran merupakan tindak lanjut untuk menjabarkan visi
dan misi dalam rangka menjawab isu-isu strategis dan memecahkan permasalahan
pembangunan yang dihadapi. Rumusan tujuan dinyatakan dalam bentuk kualitatif,
sedangkan sasaran lebih bersifat kuantitatif dan terukur. Sehingga, sasaran dapat
digunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat keberhasilan atau capaian
pembangunan. Tujuan dan sasaran renstra Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Paser, berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan di atas, ditetapkan sebagai
berikut.

Tabel 4.1. Hubungan Misi RPJMD dan Misi SKPD, 2016 — 2021
Misi RPIMD Misi DKP

1. Mewujudkan kualitas pelayanan dan capaian
Kinerja

2. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas
pangan utama, Mengembangkan sistem
distribusi dan cadangan pangan, Mempertajam
penanganan mutu dan keamanan pangan,
Meningkatkan kualitas konsumsi pangan
beragam, bergizi seimbang dan aman,
Pengembangan penganekaragaman pangan
yang berbasis sumberdaya lokal serta
penurunan konsumsi beras perkapita,
Mempertajam penanganan mutu dan keamanan
pangan segar asal tumbuhan

Misi 3. Memperkuat pondasi
perekonomian yang berbasis
potensi lokal dan berkelanjutan

Tabel 4.2
Tujuan dan Sasaran Misi 1 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser

Visi:
NnTer wuj Kalahanan Pangan yang Mantap didukung peran dan fungsi
Dewan Ketahanan Pangano
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Misi 1

Tujuan

Sasaran

Mewujudkan kualitas 1
pelayanan dan capaian
kinerja

. Meningkatkan

pelayanan administrasi,
sarana dan prasrana
aparatur, SDM
aparatur, dan
pelaporan kinerja

. Berjalannya pelayanan kantor,

sarana prasarana, SDM
Aparatur dan pelaporan kinerja
kantor yang berbasis Teknologi
Informasi

Tabel 4.3.

Tujuan dan Sasaran Misi 2 Dinas Ketahanan Pangan Kab.Paser

Visi:

AiTerwujudnya Ketahanan Pangan yang Mantap didukung peran dan fungsi
Dewan Ketahanan Pangano

Misi 2

Tujuan

Sasaran

Meningkatkan ketersediaan
dan kualitas pangan utama,
Penanganan daerah rawan
pangan, Mengembangkan
sistem distribusi dan
cadangan pangan,
Meningkatkan kualitas
konsumsi pangan beragam,
bergizi seimbang dan
aman, Pengembangan

penganekaragaman pangan

yang berbasis sumberdaya
lokal serta penurunan
konsumsi beras perkapita,
Mempertajam penanganan
mutu dan keamanan pangan

1. Meningkatkan
Ketahanan Pangan
Daerah

1. Meningkatnya Ketersediaan
Pangan Utama ( Beras)
2. Meningkatnya ketersediaan
pangan

3. Meningkatnya Cadangan
Pangan Pemerintah Daerah

4. Meningkatnya Keragaman
Pangan

5. Menurunnya Desa Rawan
Pangan ( Pemetaan
FSVA,SKPG)

6. Meningkatnya Konsumsi
Pangan yang Aman.
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Tabel 4.4
TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE-
No. TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
2017 2018 2019 2020 2021
1. Meningkatkan . Meningkatnya Persentase
ketersediaan
Eetah";”a” Pangan | angan utama ( | Ketersediaan Pangan 80 82 84 86 88
aera Beras) Utama
. Meningkatnya Skor Pola Pangan
ketersediaan
pangan Harapan ( PPH) 96,20 96,96 97,25 98,48 99,24
Ketersediaan
. Meningkatnya Stok cadangan pangan 15 10 25 25 25
cadangan
pangan daerah | daerah
. Meningkatnya Skor Pola Pangan 76 78 81 84 87
keragaman Harapan ( PPH)Konsumsi
pangan
. Menurunnya Jumlah desa rawan 68 59 50 41 31
Jumlah desa
rawan pangan | Pangan (VSFA) (74,2%) | (40,9%) | (34,7%) | (28,4%) | (21,5%)
. Meningkatnya Persentase tingkat | 80% ( 80% 80% ( 80% ( 80% (
konsumsi keamanan pangan segar | dibawah | (dibawah | dibawah | dibawah | dibawah
pangan yang
aman. yang diuji ambang ambang | ambang ambang ambang
batas) batas) batas) batas) batas)

Rencana Strategis ( RENSTRA) 2016-2021 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser.
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Ketahan Pangan Kabupaten Paser Untuk
mewujudkan visi dan misi, beserta tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan,
diperlukan penetapan mengenai upaya untuk mencapai tujuan dan sasaran misi
tersebut dalam bentuk strategi dan arah kebijakanan pembangunan Ketahanan Pangan
Kabupaten Paser 2016-2021. Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif tentang bagaimana mencapai tujuan dan sasaran dengan
efektif dan efisien. Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan
bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai, yang selanjutnya diperjelas dengan arah

kebijakan.
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Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser Tahun 2016-2021

VISI Terwujudnya Ketahanan Pangan yang Mantap didukung peran dan fungsi Dewan Ketahanan Pangan

MISI Meningkatkan ketersediaan dan kualitas pangan utama, Penanganan daerah rawan pangan, Mengembangkan
sistem distribusi dan cadangan pangan, Meningkatkan kualitas konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang
dan aman, Pengembangan penganekaragaman pangan yang berbasis sumberdaya lokal serta penurunan
konsumsi beras perkapita, Mempertajam penanganan mutu dan keamanan pangan

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

Meningkatnya | Meningkatnya  ketersediaan  pangan | Meningkatkan ketersediaan pangan |1. Memacu ketersediaan pangan

ketahanan utama (beras) masyarakat 2. Penanganan daerah rawan pangan

pangan transien dan kronis

daerah 3. Pengembangan desa mandiri pangan

4. Pengembangan sistem kewaspadaan

pangan dan gizi.

Meningkatnya Ketersediaan Pangan

Meningkatnya Ketersediaan Pangan

Memacu Ketersediaan Pangan

Meningkatnya cadangan pangan daerah

Meningkatkan cadangan pangan
daerah

1.

Pengembangan cadangan pangan
pemerintah Kabupaten untuk
mengantisipasi  kondisi  darurat
bencana alam minimal 3 bulan
Pengembangan dan penguatan
kelembagaan lumbung pangan
Pengembangan sistim cadangan
pangan melalui LPDPM ataupun
lembaga lainnya

#
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4. Pengembangan sistem informasi
harga pangan
5. Pengembangan usaha pangan

masyarakat
Meningkatnya keragaman pangan Meningkatkan  penganekaragaman (1. Meningkatkan peran kelembagaan
konsumsi pangan dengan merubah lokal dalam penyuluhan
perilaku masyarakat dalam penganekaragaman pangan dan gizi
mengkonsumsi pangan yang 2. Meningkatkan kesadaran masyarakat
beragam, bergiz seimbang dan| tentang pentingnya  diversifikasi
aman berbasis sumberdaya lokal. pangan dengan melakukan promosi

pangan beragam, bergizi seimbang
dan aman berbasis sumberdaya lokal

(B2SA)

3. Melakukan sosialisasi
penganekaragaman pangan pada
keluarga

4. Meningkatkan pengetahuan pada
anak sejak dini tentang

penganekaragaman pangan

5. Mengembangkan dan menyediakan
paket - paket teknologi agroindustri
pangan pedesaan

6. Meningkatkan ketrampilan
masyarakat  dengan melakukan
penyuluhan, pembinaan dan
pengembangan agroindustri
pedesaan

7. Mengembangan agroindustri pangan
untuk produksi pangan lokal non
beras , non terigu dan sumber protein
hewani serta sayur dan buah

#
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Menurunnya daerah rawan pangan Meningkatkan intensitas pemetaan 1. Penanganan daerah rawan pangan
FSVA dan tindak lanjut transien dan kronis
2. Pengembangan sistem
kewaspadaan pangan dan gizi
(SKPG)
Meningkatnya konsumsi pangan yang | Meningkatkan intensitas pengujian [L. Melaksanakan pengawasan
aman sampel. keamanan pangan segar asal
tumbuhan ( ( PSAT)
2. 2. Melaksanakan pengujian

keamanan pangan segar asal
tumbuhan ( PSAT)

3. Melaksanakan  sosialisasi dan
pembinaan kepada masyarakat
tentang keamanan dan mutu
pangan segar.

4. Melaksanakan penguatan
kelembagaan dan informasi
keamanan dan mutu pangan.

5.  Memperkuat koordinasi  dan

sinkronisasi  kebijakan  tentang
pengawasan keamanan pangan
segar asal tumbuhan ( PSAT).

#
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDAANAAN
Program dan Kegiatan Pembangunan

Untuk dapat merealisasikan visi dan misi DKP Kabupaten Paser,

melalui tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan yang telah

ditetapkan, maka perlu penjabaran operasional yang lebih rinci kedalam

program dan kegiatan yang disertai indikator kinerja untuk 5 (lima) tahun

mendatang. Adapun rencana program dankegiatan yang

akandilaksanakandalamrentangwaktu lima tahun , 2016-2021 yaitu sebagai

berikut :
Tabel 6.1.
Program Pembangunan Bidang Ketahanan Pangan , Kabupaten Paser 2016
- 2021
No Program Pembangunan
1 Program Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah
2 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
Keuangan
3 | Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
4 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
5 | Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur
6 | Program Peningkatan DisiplinAparatur
7 Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan

Lebih lanjut, dalam Rencana Strategis DKP 2016 — 2021 program-

program pembangunan tersebut dijabarkankedalamkegiatan-kegiatan,

dengan rincian sebagai berikut:

1) Program Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan

Daerah

Kegiatan :
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Penyusunan Renstra SKPD
Penyusunan Renja SKPD

Reveiw dan Revisi RENSTRA SKPD
Evaluasi Renja SKPD

5. Penyusunan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ( SPIP )

W NP

2) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja Keuangan
Kegiatan :
1. Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (
LAKIP)
2. Penyusunan Data Statistik Sektoral Dinas Ketahanan Pangan
3. Penyusunan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP )
3) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Kegiatan:
1. Penyediaan jasa surat menyurat;
2. Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik;
3. Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan
dinas/operasional
Penyediaan jasa administrasi keuangan

Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja

4
5

6. Penyediaan alat tulis kantor

7 Penyediaa barang cetakan dan penggandaan

8 Penyediaan peralatan rumah tangga

9 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
10. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor;

11. Penyediaan makanan dan minuman

12. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah;

4) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
dengankegiatan:

Rencana Strategis ( RENSTRA) 2016-2021 Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pser.



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021

5)

6)

7

NookwNE

Pembangunan gedung kantor

Pengadaan kendaraan dinas/ operasional ;

Pengadaan peralatan gedung kantor;

Pengadaan instalasi listrik/AC/Air/Telepon

Pengadaan meubelair kantor

Pemeliharaan rutin/berkala mobil jabatan

Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional

Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur, dengan

kegiatan:

1.
2.

Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan
Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-undangan

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Kegiatan:

1.

Pengadaan pakaian dinas beserta kelengkapannya

Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan,

dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Penanganan Daerah Rawan Pangan

2. Analisis dan Penyusunan Pola Konsumsi Pangan dan Suplai
Pangan

3.  Analisis Rasio Jumlah Penduduk Terhadap Jumlah Kebutuhan
Pangan

4. Laporan Berkala Kondisi Ketahanan Pangan Daerah

5.  Pemantauan dan Analisis Akses Pangan Masyarakat

6. Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian

7. Pengembangan Cadangan Pangan Daerah

8. Pengembangan Desa Mandiri Pangan

9.  Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Perberasan

10. Pengembangan Diversifikasi Tanaman

11. Pengembangan Lumbung Pangan Desa

12. Pengembangan Sistem Informasi Pasar

13. Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan

14. Penyuluhan Sumber Pangan Alternatif

15. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

16. Pemberdayaan Dewan Ketahanan Pangan
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17.
18.
19.
20.

Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat ( PUPM )
Pengawasan Keamanan Pangan Segar dan Olahan
Penyusunan Data Base Potensi Produk Pangan

Konsolidasi/Perencanaan Pembangunan Ketahanan Pangan

Program dan Kegiatan Dinas Ketahan Pangan Kabupaten Paser

disajikan pada Tabel 6.2.
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Tabel6.2 Programdan KegiatarnPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangan(A)
TahunAnggarar2016/ 2021
KabupaterPaser
INDIKATORINERJRROGRA . TARGEKINERJRROGRANANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
no| PROGRAMAN (OUTCOMEDANKEGIATAN Kondisi Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir SKPD Lokasi
KEGIATAN (OUTPU Awal Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaggung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Program
Pengendaliamlan
Eval lak P KP
a |EvaluasPelaksanaanpersentasSkPlyangmenyusun| 100 | 44025000 100 31,500000 100 15000000 100 37270000 100 91,000000 100 218795000
PembangunamaerahLPPDepat waktu
(Realisasi
AnggaranSemuaPD
Sekretariat
1 PenyusunaiRenstra |JumlahdokumenRenstraSKPD 10Dok } ) } | 10dok 50,000,000 10dok 50,000,000 Dinas Tanah
SKPD yangtersusun(dokumer) Ketahanan Grogot
Pangan
Sekretariat
2 |Penyusunaenja - |JumlahdokumenRenjaSKPyang g o1 | sdok | 100000000 5dok | 10250000 5dok 5,000,000 5 dok 10,750,000  5dok 11,000,000 25dok 47,000000 P'N3S Tanah
SKPD tersusun( dokumen) Ketahanan Grogot
Pangan
Sekretariat
ReviewdanRevisi JumlahdokumenRenstraOPD Dinas Tanah
3 0 Dok 5 15,025,000 - 0 - 0 - 0 -| 5Dok 15,025,000
RENSTR3KPD yangtersusun( Dokumer) 0 5 ° 5 Ketahanan Grogot
Pangan
Sekretariat
4 |EvaluasRenjaskpp |JumiandokemenevaluasRenja | g 4o | 440k | 12000000 4dok | 12,250,000 4 dok 10000000 4 dok 14520000 4 dok 15,000,000 20dok 63,770,0000"38 Tanah
SKPDyangdihasilkan( dokumen) Ketahanan Grogot
Pangan
. Sekretariat
Penyusunarsistem JumlahdokumenSPIR/an Dinas Tanah
5 |Pengendaliamntern " . Rang 0 Dok 5dok 7,000,000 5dok 9,000,000 5dok - 5 dok 12,000,000 5dok 15,000,000 25dok 43,000,000
. dihasilkan Ketahanan Grogot
Pemerintah(SPIp
Pangan
Program
Peningkatan
Pengembangan Persentase SKPD yan
B |Sistem Pelaporan . yang na 100 17,000,000 100 1,000,000 100 1,500,000 100 27,000,000 100 29,500,000 100 76,000,000
. . . menyusun LKj tepat waktu
Capaian Kinerja dan
Keuangan (Semua
PD)
. - Sekretariat
Penyusunan Laporan |Jumlah Laporan capaian kinerja Dinas Tanah
1 |Kinerja Instansi secara akuntabel SKPD ( 7 dok 7 dok 17,000,000 - - - -| 7 dok 17,000,000
. Ketahanan Grogot
Pemerintah (LAKIP) |dokumen )
Pangan
Penyusunan Data Jumlah laporan penyajian data lS)?kretarlat Tanah
2 [Statistik Sektoral |statistik sektoral DKP ( Bidang | Odok | 5dok -| 5dok -| 5dok -| 5dok | 25,000,000 5dok | 27,000,000/ 25buku | 52,000,000], 3% ana
Ketahanan Grogot
Ketahanan Pangan  |ketahanan pangan )
Pangan
- Sekretariat
Laporan Kinerja Tersusunnya laporan LKJiP Din Sem
3 |Instansi Pemerintah |_C oo unnyalapora 0 0 5 buku 1,000,000| 5buku |  1,500,000| 5 buku 2,000,000| 5 buku 2,500,000| 20 buku 7,000,000| 135 emua
(LK]IP) Dinas Ketahanan Pangan Ketahanan Kecamatan
) Pangan

#
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Tabel6.2 Programdan KegiatarPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangan(A)
TahunAnggarar2016/ 2021
KabupaterPaser
PROGRANAN INDIKATORINERJRROGRA Kondisi TARGEKINERJRROGRAMANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
NO KEGIATAN (OUTCOMEDANKEGIATAN Awal Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir SKPD Lokasi
(OUTPUI Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaaaung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Program Pelayanan
¢ |Administrasi _ |Persentase SKPD yang 100 100 396,432,000 100 550,174,000] 100 534,795,000 100 330,028,960| 100 599,130,0000 100 2,410,559,960
Perkantoran (Rutin |terlayani
SKPD)
Penyediaan jasa Jumlah kebutuhan surat 100 100 SDE;:l:smnat Tanah
1 y J menyurat materai dan benda 75 buah 600,000 600,000| 100 buah 600,000| 100 buah 600,000| 400 buah 2,400,000
surat menyurat o5 buah buah Ketahanan Grogot
P Pangan
Penyediaan jasa Sekretariat
komunikasi Jumlah kebutuhan unit jaringan . 2 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit Dinas Tanah
2 sumberdaya air dan |jasa telepon, internet 1 unit (24 nota) 63,000,000 (60 nota) 32,000,000 (60 nota) 52,250,000 (60 nota) 52,250,000 (60 nota) 55,000,000 (264 nota) 254,500,000 Ketahanan Grogot
listrik Pangan
Penyediaan jasa Sekretariat
3 |pemeliharaan dan  Um1ah STNK kendaraan dinas AUnt | puah | 8,000,000 4 buah 8,100,000| 4 buah 8,055,000| 4 buah 8,500,000| 4 buah 8,750,000 4 Unit 41,405,000|P1"3S Tanah
. dan operasional yang diterbitkan| (4 buah) (20 buah) Ketahanan Grogot
perizinan kendaraan
Pangan
Penyediaan jasa Jumlah petugas pengelolaan 14 14 SDei:;(ztarlat Semua
4 |administrasi perbendaharaan keuangan dan | 14 orang 160,000,000(14 orang| 180,000,000 205,450,000| 14 orang | 195,000,000| 14 orang | 197,000,000| 14 orang 937,450,000
orang orang Ketahanan Kecamatan
keuangan honor PTT
Pangan
penyediaan jasa Sekretariat
5 |perbaikan peralatan |)UM1ah kebutuhan pemeliharaan | - | g e 4,000,000 7 unit 5,000,000| 7 unit 4,000,000| 7 unit 6,000,000 7 unit 6,300,000| 35 unit 25,300,000/ 2inas Tanah
Kerja komputer dan printer kantor Ketahanan Grogot
Pangan
Sekretariat
¢ |Penyediaan alattulis |Jumlah pemenuhan jenis ATK | 510 0ic | 24 jenis| 30,000,001 25 jenis | 33,000,000| 28 Jenis | 35,000,000 28jenis | 35,000,000| 28jenis | 35,000,000( 133 jenis| 168,000,000213S Tanah
kantor yang dibutuhkan Ketahanan Grogot
Pangan
. Sekretariat
Penyediaan barang Jumlah penyediaan baran Dinas Tanah
7 |cetakan dan peny g 3item | 3item 11,000,000| 3item 12,500,000| 3item 12,500,000 3 item 12,500,000 3item 13,000,000| 15 item 61,500,000
cetakan penggandaan Ketahanan Grogot
penggandaan
Pangan
. Sekretariat
Penyediaan Jumlah pemenuhan bahan dan Dinas Tanah
8 |peralatan rumah p N 10 jenis | 14 jenis 6,182,000| 14 jenis 5,974,000| 14 jenis 5,500,000 | 14 jenis 6,000,000| 14 jenis 7,000,000| 70 jenis 30,656,000
tangea peralatan kebersihan kantor Ketahanan Grogot
88 Pangan
Penyediaan bahan .
bacaan dan Jumlah penyediaan bahan Sekretariat
peny 2160 600 365 2295 Dinas Tanah
9 |peraturan bacaan dan peraturan 2,750,000 | 600expl 3,000,000 1,980,000 | 365 explr 1,980,000| 365 explr 1,980,000 11,690,000
exepl exempl exeplr exemplar Ketahanan Grogot
perundang- perundang-undangan Pangan
undangan &
Sekretariat
10 |Penyediaan makanan| Jumlah penyediaan makanan 550 6,500,000 3¢ 11,000,000| 550 10,500,000 570 kotk | 12,000,000|570 kotak| 12,500,000] 2720 52,500,000|2na Tanah
dan minuman dan minuman pertemuan kotak kotak kotak kotak Ketahanan Grogot
Pangan
l’:zsf;i-nr:spi?:ltan Persentase intensitas rapat 11\3 :5/1:( 86 kali 86 kali 86 kali 86 kali 387 kali E)ei:::tanat
11 R A rap 12 bulan pat 105,000,000 |rapat/ko| 259,000,000 |rapat/ko| 198,960,000 | rapat/koo 198,960 | rapat/koo| 262,000,000|rapat/koo| 825,158,960
konsultasi keluar koordinasi/konsultasi (%) oordina . . B . . . B . B . Ketahanan
. ordinasi ordinasi rdinasi rdinasi rdinasi
daerah si Pangan
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Tabel6.2 Programdan KegiatarPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangan(A)
TahunAnggarar016/ 2021
KabupaterPaser
PROGRANAN INDIKATORINERJRROGRA Kondisi TARGEKINERJIRROGRAMANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
NO KOEGGI AT"XN (OUTCOMEDANKEGIATAN :\;]Valfl Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir SKPD Lokasi
(ouTPUN Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaggung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Program Persentase SKPD yang
Peningkatan Sarana tercukupi sarana prasarana
D |dan Prasarana P . p . . 100 100 22,500,000( 100 50,500,000/ 100 30,000,000 100 55,000,000 100 56,250,000 100 214,250,000
. untuk menunjang kinerja
Aparatur (Rutin aparatur
SKPD) P
Sekretariat
Pembangunan . Dinas
1 gedung kantor 0 unit ) ) ) ) ) Ketahanan
Pangan
Sekretariat
, |Pengadaan peralatan |Jumlah peralatan gedungkantor |\ o | 5 i | 5,000,000] 4unit | 20,000,000] 4unit | 20,000,000] 4unit | 23,000,000 4unit | 23,500,000 18 unit 91,500,000|2112 Tanah
gedung/kantor yang tersedia Ketahanan Grogot
Pangan
Pengadaan instalasi SDei];;eStarlat
3 listrik/AC/Air/Telep - - - - - Ketahanan
on
Pangan
Pemeliharaan Jumlah Pemeliharaan mobil L unit 8 kali SDE;]n(zesmnat Tanah
4 |rutin/berkala mobil |’ . o Pemeliha| 0 unit -| 2 unit 8,500,000( 2 unit 5,000,000| 2 unit 9,000,000 2 unit 9,250,000|Pemelihar 31,750,000
. dinas jabatan yang dipelihara Ketahanan Grogot
jabatan raan aan
Pangan
Pemeliharaan Jumlah Pemeliharaan mobil 3 unit 11 kali SDeiEretarlat Tanah
5 [rutin/berkala mobil |dinas operasional yang pemeliha | 3unit 17,500,000 2 unit 22,000,000| 2 unit 5,000,000 2 unit 23,000,000| 2 unit 23,500,000|pemelihar 91,000,000 Ketj}slanan Gioaot
dinas/operasional |dipelihara raan aan &
Pangan
Program
Peningkatan Jumlah aparatur yang
E [Kapasitas Sumber |memenuhi kompetensisesuai 100 100 100 30,000,000 100 30,000,000 6 60,000,000
Daya Aparatur standar
(Semua PD)
Bimbingan teknis Sekreariat
implementasi Jumlah apa.ratur yang Dinas Tanah
1 peraturan memahami peraturan - - - - - -| 3orang 30,000,000 3 orang 30,000,000| 6 orang 60,000,000 Ketahanan Grogot
perundang- perundang-undangan Pangan
ll:ereflig;a;:tan Persentase Penurunan
F ... g Tingkat Pelanggaran Disiplin N/A 55 55 55 55 35,000,000 55 35,000,000 55 70,000,000
Disiplin Aparatur PNS
(Semua PD)
. Sekretariat Tanah
Pengadaan pakaian Jumlah pakaian dinas beserta Dinas
1 |dinas beserta P - - - 55 35,000,000 55 35,000,000 55 stel 70,000,000
kelengkapannya Ketahanan
kelengkapannya
Pangan

#
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Tabel6.2 Programdan KegiatarPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangar(A)
TahunAnggarar2016/ 2021
KabupatenPaser
INDIKATORINERJRROGRA . TARGEKINERJRROGRANDANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
PROGRANDAN Kondisi — SKPD .
NO KEGIATAN (OUTCOMEDANKEGIATAN Awal Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir Lokasi
(OuTPUN Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaggung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Program
Peningkatan Ket di P Ut
G |Ketahanan Pangan etersediaan Fangan ttama 77 80 1,050,018,773| 82 1,251,099,151| 84 1,520,227,000 86 2,000,609,750 88 2,154,674,750 88 7,626,629,424
. Pertanian (persen)
Pertanian/Perkebu
nan
Bidang
Ketersediaan
1 |Penanganan daerah |Jumlah desa rawan pangan 77desa | g Gesa | 115,042,698| 9 desa | 165,372,814| 9desa | 153,657,000 9desa | 143,065,875 10 desa | 150,000,000| 3192 | 727 138 387|dan Semua
rawan pangan Kabupaten paser (53.47%) (21,5%) Kecamatan
Sumberdaya
Pangan DKP
Analisis dan Bidang .
enyusunan pola Skor PPH Tingkat Konsumsi Konsumsi dan emua
2 |Penyusunanpoa 8 7681 | 76 | 35888000 78 31,220,821| 81 -l 84 55,000,000/ 87 57,000,000/ 87 179,108,821 |Penganekaraga
konsumsi dan suplai [penduduk Kabupaten Paser Kecamatan
man Pangan
pangan (PPH) DKP
- - Bidang
A::gi‘sl:is::r];an;;ah Skor PPH Tingkat Ketersediaan ( Ketersediaan Semua
3 p P NBM) Penduduk Kabupaten 94,68 96 - 97 97,25 46,342,000| 98,48 57,000,000| 99,24 58,710,000{ 99,24 162,052,000 |dan
jumlah kebutuhan Kecamatan
angan (NBM) Paser Sumberdaya
pang; Pangan DKP
Ketersediaan
dan
Laporan berkala A
4 [kondisi ketahanan | Lcrsusunnya dataindikator 9 9 | 112,000,000 © -l o 9 45,000,000 9 46,000,000 9 203,000,000| Sumberdaya - Semua
ketahanan pangan ( FSVA) Pangan Dinas |Kecamatan
pangan daerah
Ketahanan
Pangan
. . Bidang
Penanganan pasca 1 Kkali, 1 Kkali, .
anen dan Jumlah pelaksanaan lomba cipta Pengadaa Pengadaa Konsumsi dan Semua
5 P ) P ; P 1 Skali | 1kali | 86,157,927| 1kali | 163,468,303 1kali | 110,000,000| 8 113,300,000( "8 200,000,000 Skali | 672,926,230|Penganekaraga
pengolahan hasil menu B2SA yang dilaksanakan n alat n alat man Panean Kecamatan
pertanian penepung penepung DKP g
Kuantitas dan kualitas stok Bidang .
Pengembangan Ketersediaan beras sebagai Ketersediaan Semua
6 |cadangan pangan g 15 ton 15 ton 47,133,424| 10 ton 80,468,250| 25ton | 446,560,000 25 ton 455,000,000 25 ton 465,000,000{ 100 ton 1,494,161,674|dan
Cadangan Pangan Pemerintah Kecamatan
daerah Sumberdaya
Daerah
Pangan
Bidang
Monitoring, evaluasi |Intensitas koordinasi Ketersediaan Semua
7 |dan pelaporan permasalahan ketersediaan dan 10 Kec | 10 Kec 78,572,700| 10 Kec 65,481,255| 10 Kec 57,000,000 10 Kec 82,400,000 10 Kec 84,872,000 10 Kec 368,325,955|dan
Kecamatan
perberasan kebutuhan beras Sumberdaya
Pagan DKP

R
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Tabel6.2 Programdan KegiatarPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangan(A)
TahunAnggarar2016/ 2021
KabupaterPaser
PROGRAMAN INDIKATORINERJRROGRA Kondisi TARGEKINERJRROGRANDANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
NO KEGIATAN (OUTCOMEDANKEGIATAN Awal Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir SKPD Lokasi
(ouTPUX Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaggung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Jumlah peserta sosialisasi Bidang
g |Peneembangan | liasi pemanfaatan 100 1 40 10037 47al40 orang|  99,182,306] *0 | 80,490,000( 40 orang | 83,000,000 40 orang | 85,490,000 %0 | 414,899,780 |Konsumsi dan |Semua
diversifikasi tanaman orang | orang orang orang Penganekaraga| Kecamatan
pekarangan dan P2KP
man Pangan
Pengembangan Akses informasi harga pasar [';li(si;rillfusi dan |Semua
9 |sistem informasi produk pertanian dan pasokan | 10kec | 10kec | 97,954,150 10kec | 79,281,650 10kec | 70,000,000/ 10kec 72,100,000 10 kec 80,000,000{ 10Kec | 399,335,800 Cadangan Kecamatan
pangan pangan kabupaten Pangan
Bidang
Peningkatan mutu  |Intensitas penyuluhan, 20 20 110 Keamanan Semua
10 |dan keamanan pembinaan , pengujian tentang | 40 lokasi . | 155,698,400|20 lokasi| 99,430,372 . 84,500,000( 20 lokasi | 87,035,000| 20 lokasi | 90,000,000 ) 516,663,772|Pangan Dinas
lokasi lokasi lokasi Kecamatan
pangan mutu dan keamanan pangan Ketahanan
Pangan
Penyuluhan sumber Jumiah lokasi sosialisasi dan 10 ilodnas?lgmsi dan |Semua
11 y . pembinaan sumber pangan 10 Lokasi . 0 0 25,000,000( 10 lokasi 0 10 lokasi 25,000,000
pangan alternatif ) lokasi Penganekaraga| Kecamatan
alternatif
man Pangan
) . Sekretariat
Monitoring, evaluasi Intensitas monitoring dan Dinas Semua
12 & evaluasi kegiatan Dinas 1dok | 1dok | 61,033,000( 1dok | 63,805000{ 1dok | 58,548,000 1dok 60,300,000{ 1dok 62,500,000 5 dok 306,186,000
dan pelaporan Ketahanan Kecamatan
Ketahanan Pangan
Pangan
Pemberdayaan Sekretariat
13 |Dewan Ketahanan | A<upan koordinasiDewan 1, ) (ol 4 | 938010000 * | 101,060,000  * 94,815,000 4 Agenda | 85,408,875| 4 Agenda | 98,500,000 20 | 573584875" "% Semua
Ketahanan Pangan Agenda Agenda Agenda Agenda Ketahanan Kecamatan
Pangan Kabupaten
Pangan
Bidang
Pengembangan Jumlah Dokumen Distribusi Semua
14 |Usaha Pangan Pengembangan Usaha Pangan 1 dok 50,339,915 1dok | 40,000,000/ 1dok 41,200,000{ 1dok 42,436,000| 4 dok 173,975,915 |Pangan dan Kecamatan
Masyarakat (PUPM) |Masyarakat (PUPM) Cadangan
Pangan DKP

#
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Tabel6.2 Programdan KegiatarPrioritasRenstraOPDDinasKetahanarPangan(A)
TahunAnggarar016/ 2021
KabupaterPaser
PROGRANAN INDIKATORINERJRROGRA Kondisi TARGEKINERJRROGRAMANKERANGKRENDANAAN UnitKerja
NO KEGIATAN (OUTCOMBEDANKEGIATAN Awal Tahun2017 Tahun2018 Tahun2019 Tahun2020 Tahun2021 KondisiAkhir SKPD Lokasi
(OUTPUN Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Penaggung
1 2 3 4 5 6 7 11 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
15 15 15 15 15 Bidang
T e pege o o e e
15 |Keamanan Pangan . p . 15 lokasi . 149,338,615 . 81,000,000 o 95,000,000 -1 105,512,750 o 430,851,365|Pangan Dinas
tradisional/minimarket dan lokasi, 4 lokasi, 4 4 kali 4 kali 16 kali Kecamatan
Segar dan Olahan X X . . . . Ketahanan
pegujan pangan segar kali kali sidak, 1 sidak, 1 sidak, 4 Panean
sidak, 1 sidak, 1 paket paket paket 8
Bidang
Penyusunan Data Terusunnya data base potensi Ketersediaan Semua
16 |Base Potensi Produk Y P 0 Dok 0 dok 0 dok -| 1dok 60,000,000| 1dok 61,800,000| 1dok 63,654,000/ 3 dok 185,454,000|dan
produk pangan Kecamatan
Pangan Sumberdaya
Pagan DKP
Intensitas i
Konsolidasi pendampingan,Workshop, Sekretariat
erencanaan Rakortek, Rakernas Perencanaan Tanah
17 p e . . | 12 bulan 12bln | 102,649,850 12bln | 112,315,000 12 bln 114,000,000{ 12 bin 115,000,000 12 bln 443,964,850|Dinas
pembangunan Rakorsin,Sinkronisasi, Asistensi Ketahanan Grogot
ketahanan pangan  |dan pelaporan dana Bantuan
. Pangan
Pemerintah
JUMLAH 1,529,975,785 1,884,273,173 2,101,522,020 2,164,908,734 2,645,554,778 10,326,234,416
_Tana Paser. Maret 2019
Kepala,

H. Amininsyah HAR,SP., M.P
NIP.19591014 198103 1 007

#
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BAB VII
INDIKATOR KINERJA UTAMA

Indikator kinerja adalah uraian ringkas yang menggambarkan tentang suatu
kinerja yang akan diukur dalam pelaksanaan suatu program terhadap tujuannya.
Indikator kinerja ini merupakan kunci dalam pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
kinerja. Pada bab ini dijabarkan indikator kinerja Perangkat Daerah yang akan dicapai
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser dalam lima tahun mendatang sebagai
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

Penentuan indikator kinerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sangat erat
kaitannya dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan oleh OPD
yang berkaitan dan relevan dengan program-program RPJMD. Dengan demikian
implementasi tugas pokok dan fungsi OPD yang dituangkan dalam Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser tahun 2016-2021 merupakan
penjabaran dari sasaran RPJMD Kabupaten Paser tahun 2016-2021. Dinas Ketahanan
Pangan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang
ketahanan pangan dan sesui dengan prinsip otonomi daerah dan tugas pembantuan,
Tugas pokok yang diselenggarakan oleh Dinas Ketahanan Pangan adalah membantu
Bupati/Wakil Bupati dalam melaksanakanurusan bidang ketahanan pangan dengan
fungsi:

1. Penyusunan perencanan program kegiatan di bidang ketahanan pangan sesuai
dengan rencana Strategis Pemerintah Daerah.

Penetapan kebijakan teknis bidang ketahanan pangan
3. Pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang ketahanan pangan yang meliputi,

Ketersediaan dan sumberdaya pangan, Distribusi dan cadangan pangan, serta

Konsumsi dan penganekaragaman pangan serta Keamanan pangan sesuai

norma standar, prosedur dan kriteria yang di tetapkan oleh Pemerintah.

4. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya.

Mencermati Tupoksi Dinas Ketahanan Pangan tersebut diatas, kinerja hasil
pelayanan OPD yang diharapkan adalah dapat memberikan pelayanan bidang

ketahanan pangan sesuai target yang telah ditetapkan.

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser 74



Renstra DKP Tahun 2016 - 2021
Tolok ukur hasil kinerja yang digunakan oleh Dinas Ketahanan Pangan untuk menilai

tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan tugas maupun ketepatan rumusan program
yang ditetapkan untuk memberikan kontribusi terhadap pencapaian sasaran RPJMD
dapat dilihat dalam Tabel 7.1. Lebih lanjut, dalam upaya penilaian kinerja
pembangunan nasional sesuai dengan Permendagri 54 Tahun 2010. Tabel tersebut
dapat direncanakan target pelayanan per tahun selama lima tahun pada masa
kepemimpinan Bupati dan Wakil Bupati Paser periode tahun 2016-2021 sebagai
indikator kinerja hasil pelayanan yang direncanakan akan dicapai oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Paser.

Dinas Ketahanan Pangan mempunyai peran untuk mewujudkan indikator kinerja

pembangunan seperti tertera pada Tabel 7.1 (Lampiran | Permendagri 54 Tahun 2010).
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Tabel 7.1.
Indiktor Kinerja Utama Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser
Target Capaian . .
N Kondisi awal Kogglr?cl)glghlr
0 . L ;
Sasaran Indikator Kinerja Utama Periode Tahun 1| Tahun 2| Tahun 3| Tahun 4| Tahun 5 RPJIMD
RPJMD (Tahun 0)
(Tahun 6)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. | Meningkatnya Persentase Ketersediaan
ketersediaan pangan Pangan Utama 79,47 80 82 84 86 88 88
utama (Beras)
2. | Meningkatnya Skor Pola Pangan Harapan
ketersediaan pangan ( PPH) Ketersediaan 94,68 96,00 | 97,00 | 97,25 | 98,48 | 99,24 99,24
3. | Meningkatnya cadangan Stok cadangan pangan
pangan daerah daerah 15 15 10 25 25 25 100
4. | Meningkatnya keragaman | Skor Pola Pangan Harapan
pangan (PPH) Konsumsi 76,81 76 78 81 84 87 87
5. | Menurunnya desa rawan Jumlah desa rawan pangan
pangan (FSVA) 77 (54,47%) 68 59 50 41 31 31 (21,52%)
6. | Meningkatnya konsumsi Persentase tingkat 80% 80% | 80% 80% 80% 80
pangan yang aman. keamanan pangan segar na (dibawa | (dibawa | (dibawa | (dibawa | (dibawa
yang diuji h h h h h
ambang |ambang |ambang|ambang |ambang
batas) | batas) | batas) | batas) | batas)
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BAB VIl

PENUTUP
Dokumen Rencana Stategis ( Renstra ) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser Kalimantan Timur tahun 2016-

2021, disusun sebagai tindak lanjut pelaksanaan Undang-undang 23 tahu 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2018 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, untuk memberikan arah yang jelas dalam melaksanakan kegiatan sesuai
tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Paser tahun 2016-2021 dalam pelaksanaan pembangunan daerah
sekaligus juga merupakan rambu-rambu strategis untuk mengukur kinerja tahunan berupa Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah ( LKjIP ). Diharapkan juga Renstra ini dapat menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kinerja Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Paser.

Pencapaian sasaran dan tujuan Renstra disadari bukan hal yang mudah untuk diwujudkan, namun demikian
bukanlah suatu kemustahilan. Dengan parsipasi, konsistensi, komitmen dan dengan tekad kerja keras, kerja cerdas dan
kerja ikhlas semua jajaran Dinas Ketahanan Pangan dengan dukungan penuh dari seluruh pemangku kepentingan, diyakini

semua harapan dan cita-cita pembangunan di Bidang Pangan Kabupaten Paser dapat tercapai dengan baik.
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